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KATA PEN GANTAR 
KEPALA BALM BAHASA JAYAPURA 

Bahasa menjadi ciri identitas satu bangsa. Melalui bahasa orang dapat 
mengidentifikasi kelompok masyarakat, dapat mengenali perilaku, dan 
dapat mengenali kepribadian masyarakat penuturnya. Oleh karena itu, 
masalah kebahasaan tidak terlepas darl perkembangan kehidupan 
masvarakat pada lingkungannya. Di dalam rnasyarakat Indonesia tclah 
terjadi berbagai perubahan sebagai akibat adanva tatanan kehidupan dunia 
baru yang bercirikan keterbukaan melalui globalisasi dan teknologi 
informasi yang canggih. Gejala munculnya penggunaan bahasa asing di 
pertemuan-pertemuan resmi, di media elektronik, dan di media luar ruang 
menunjukkan perubahan perilaku masyarakat tersebut. Sementara itu, 
bahasa-bahasa daerah, sejak reformasi digu]irkan tahun 1998 dan otonomi 
daerah diberlakukan, tidak memperoleh perhatian darl masyarakat 
ataupun darl pemerintah, terutama sejak adanya alih kewenangan urusan 
bahasa dan sastra daerah, darl kewenangan pemenintah pusat menjadi 
kewenangan pemerintah cli daerah. 

Keberadaan Balai/Kantor Bahasa di seluruh Indonesia ternyata turut 
memperkaya kegiatan penelitian di berbagai wilayah di Indonesia. Tenaga 
peneliti di Unit Pelaksana Teknis (UP'T) Pusat Bahasa, yakni Balai/ 
Kantor Bahasa telah dan terus melakukan peneitian di wilayah kcrja 
masing-masing di hampir setiap provinsi di Indonesia. Kegiatan peneitian 
mi pasti memperkaya bahan informasi tentang bahasa-bahasa di Indonesia. 

Berkenaan dengan hal tersebut, Balai Bahasa javapura, tclah 
melakukan beberapa penelitian. Darl beberapa penelitian yang tclah 
dilakukan oleh tenaga peneliti Balai Bahasa Jayapura, diseleksi beberapa 
basil penelitian untuk diterbitkan pada tahun 2007 mi. Hasil penelitian 
yang terpilih (tiga penelitian) untuk diterbitkan adalah Pemertcthanan Bahasa 
Nafri (penelitian tahun 2003), Pemilihan Kala Bahasa Indonesia bagz 
Masyarakat Tutur Bahasa Indonesia di Jqyapura (penelitian tahun 2004), dan 
Pro/il Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan Papua (penelitian tahun 2005). 



Balai Bahasa Jayapura, sebagai pusat informasi tentang bahasa di 
Indonesia, memandang bahwa penerbitan buku mi memiliki manfaat besar 
bagi upaya pengayaan sumber informasi tentang bahasa di Indonesia. 
Karya penelitian mi diharapkan dapat dibaca oleh segenap lapisan 
masyarakat di Indonesia, terutama mereka yang meniiliki minat terhadap 
bahasa-bahasa yang ada di Indonesia. Untuk itu, saya menyampaikan 
terima kasih dan penghargaan kepada para peneiti yang telah menuliskan 
hasil penelitiannya dalam buku mi. Semoga upaya mi memberi manfaat 
bagi langkah pembinaan dan pengembangan bahasa-bahasa di Indonesia. 

Jayapura, Oktober 2007 

Supriyanto Widodo 

IV 	 Pemertahanan Bahasa Nafri (Supriyanto Widodo, dkk.) 



KATA PENGANTAR 

Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa kami panjatkan. Oleh Karena 
berkat-Nya penelitian Pemertahanan Bahasa NaJi mi dapat diselesaikan 
dengan balk. 

Penelitian tentang penggunaan bahasa daerah belum banvak 
dilakukan orang. Penelitian bahasa daerah dengan ancangan soiohnguistik 
juga belum banyak dilakukan orang. Penelitian bahasa daerah dengan 
ancangan sosiolinguistik belum pernah dilakukan orang cli Tanah Papua 
mi. Oleh karena itu, dengan selesainya penelitian tentang Pemerta/anan 
Bahasa Nafri im diharapkan dapat menambah khasanah perbendaharaan 
penelitian tentang bahasa-bahasa daerah di Papua. 

Penelitian Pernertahanan Bahasa Nafri dapat selesai dengan balk 
berkat kerja keras teman-teman anggota Tim Peneliti. Para anggota Tim 
Peneliti itu ialah Supriyanto Widodo, S.S., M.Hum. (Ketua), Suharyanto, 
S.S. (Anggota), Sitti Mariati S., S.S. (Anggota), Arman, S.S., M.Hum. 
(Anggota). Oleh karena itu, pada kesempatan mi saya ucapkan banyak 
terima kasih kepada mereka. 

Penelitian mi tidak akan berhasil jika tanpa bantuan Para responden 
dan para narasumber. Pada kesempatan mi, saya dengan tulus hati 
rnengucapkan banyak terii-na kasih kepada anggota masyarakat Nafri yang 
telah bersedia men;adi responden dan narasumber serta mcmbcrikan 
informasi yang sangat kami perlukan. Mudah-mudahan Tuhan membalas 
budi balk mereka. 

Saya beserta anggota Tim Peneliti juga mengucapkan banvak terima 
kasih kepada Kepala Balai Bahasa Jayapura yang telah memberikan 
kesempatan kepada Tim Peneliti untuk mengerjakan penelitian mi. Di 
samping mengizmkan kami mengerjakan penelitian mi, kami juga diberi 
dana untuk pembiayaan penelitian mi. Untuk mi, kami mengucapkan 
banyak terima kasih. 



Tim Peneliti rnenyadari bahwa penelitian mi masih banyak 
kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang datang 
darl para pembaca akan ditenima dengan lapang dada demi perbaikan di 
masa depan. 

Mudah-mudahan penelitian mi berguna bagi para pemerhau bahasa 
pada umumnva, dan para pemerhati bahasa daerah pada khususnya. 

Ketua Tim Peneliti 

Supriyanto Widodo, S.S., M.Hum. 
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Abstrak 
Pemertahanan Bahasa Nafri 

Supriyanto Widodo 

Di Pro vinsi Papua terdapat be rains-rains baliasa daerah yang tersebar di 
beberapa kabupaten. Di antara beratus-ratus bahasa daerah tersebut, jurn/ah 
penuturnya tidak sama. Bahasa ]\1afri, misalnjia, sa/ahsatu hahasa daerab di 
Papua termasuk dalam ke/ompok bahasa daerahyangyumiah penuturiya an/ara 
1.000-5.000, JIa/eni hanjia sebesar ± 1650 (Si/er 1986:17). 

Bahasa NaJi adalah bahasa daerahjiang di unakan oleh suku Nafri 
yan,g tin ga/ di desa Nafn Distrik Abepura, Kota Jqyapura, Provinsi Papua. 
Desa Nafri berjarak ± 5 km arah timur kota Abepura dan terletak di pinggir 
jalan rajiayang men ghubungkan kola Abepura ke perbatasan Papua Nugini. 

Ada beberapa faktoryang dapat menjadi penglamhat komunikasi di 
antara sesama suku di Papua, termasuk suku Na/i da/am men ggunakan babasa 
ihii/daerahnya. Faktor-jiktor tersebiet antara lain, semakin i/ztenszjnya 
penggunaan bahasa Indonesia oleh kaum mudaiya. Di samping liii, ketika 
mereka sedang berbicara da/am bahasa daerahnya dan hi/a ada pihak kega 
yang herasal dan mar etnis mereka, /angsung bera/ih kode ke ba/mm Indonesia. 

Adanj'a berbagaifiiktorpengharnbatpenggnnaan bahasa Na/ri te,:eImi 
dikhan'aiirkan akan men gancam keberadaannja. Untuk men,gelahui main 
bahasa terancam kepunahan a/au tidak per/u diketahui penggunaan babasa 
terse/ml cia/am berbagai situasi. Un/uk mengetahui penggunaan si/a/u baliasa 
digunakan da/am berbgai situasi, per/u diadakan pene/itian den,gan ancan,gan 
sosio/ogis, tern/ama den,gan menerapkan aim/isis ranah (domain). Pene/itian 
mi men,ggunakan ancanan sosio/ogis den menerapkan ana/isis ranab dan 
hanja membatasi diti pada ranah keluarga. Diasumsikan bahwa pengunaan 
bahasa da/am ranab ke/uarga merupakan benteng terakhir dan pemertahanan 
si/a/u bahasa Gnnarwan 1994). 

Pene/itian mi berti/uan un/uk mengetahui apakah bahasa Nafri akan 
dapat tetap bertahan a/au akan terdesak ole/I ba/asa Indonesia, a/au ha/I/mn 
dapat puna/7? 



Pene/ztian mi berhasil menjaring 55 reipondenjiang ferdiri alas 27 oran 
/aki-/aki dan 28 orang perempuan. Mereka berasal da.ri ke/ompok limlIr <20 
tahun (18 reiponden), ke/ompok umur 21-40 tahun (19 reiponden), dun 
ke/ompok amur > 40 tahun (18 reiponden). 

Dengan menggunakan uji varian (Anoz'a/Anava) dapal diketahui bahwa 
umur berpcngaruh secara signifikan dalam hal peniilihan 
bahasa masyarakat Nafri. Dan hasi/ perhitungan statistik den an uji 
vanian mi dapat diperkirakan da/am tiga generasi (atau ± 60 tahun) /agi 
bahasa Na/ti akan punah apabila keadaan masih telap seperti saat mi dun 
tidak ada upqya pemertahanannja. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Latat Belakang 

Di Provinsi Papua terdapat beratus-ratus bahasa daerah yang tersebar di 
beberapa kabupaten. Di antara beratus-ratus bahasa daerah tersebut, 
jumlah penuturnya tidak sama. Bahasa daerah yang paling besar jumlah 
penuturnya adalah bahasa Dam, yakni ± 229.000 (Silzer 1986:15). Bahasa 
daerah dengan jumlah penutur kurang darl 1.000 sebanyak 143 bahasa, 
sedangkan bahasa daerah dengan jumlah penutur antara 1.000-5.000 
sebanyak 61 bahasa. Bahasa Nafri adalah salah satu bahasa daerah di 
Papua yang termasuk dalam kelompok bahasa daerah yang jumlah 
penuturnya antara 1.000-5.000 tersebut, yakni hanya sebesar ± 1650 
(Silzer 1986:17). Menurut data terbaru yang terdapat di kantor Distrik 
Abepura, penduduk Nafri sampai bulan Oktober 2001 berjumlah 1059 
jiwa yang terdiri atas 557 laki-laki dan 502 perempuan. 

Bahasa Nafri adalah bahasa daerah yang digunakan oleh suku Nafri 
yang tinggal cli desa Nafri, Distrik Abepura, KotaJayapura, Provinsi Papua. 
Desa Nafri berjarak ± 5 km arah timur Abepura dan terletak di pinggir 
jalan raya yang menghubungkan ibu kota Distnik Abepura ke perbatasan 
Papua Nugini. Desa Nafni di sebelah timur berbatasan dengan Desa Kova 
Barat, yang merupakan daerah transrnigrasi asal Jawa yang dalam 
kehidupan sehari-hari frekuensi pemakaian bahasa Jawanva masih tinggi. 
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tobati yang penduduknya berbahasa 
Tobati Enggros. Sebelah barat berbatasan dengan Kota Abepura yang 
sebagian besar penduduknya berbahasa Indonesia. 

Bahasa Nafri adalah alat komunikasi utama di antara anggota 
masyarakat Nafni. Sejak Irian Jaya (sekarang Papua)direbut kembali ke 
pangkuan Ibu Pertiwi, diperkirakan bahasa Indonesia mulai digunakan oleh 
anggota masyarakat Nafri. Sejak itu pula diperkirakan bahasa Indonesia mulai 
intensif digunakan oleh seluruh anggota masyarakat IrianJaya (Papua). 



Seperti kita ketahui, penduduk Papua terdiri atas beratus-ratus suku bangsa 
yang menggunakan bahasa daerahnya masing-masing untuk komunikasi 

sehari-hari. Untuk berkomunikasi dengan suku lain, diperlukan sebuah 

bahasa sebagai Iingua franca, yakni bahasa Indonesia. Pada masa-masa awal 

tentu bahasa Indonesia belum digunakan secara meluas, tetapi berdasarkan 

pengamatan sekilas, saat mi sudah digunakan sampai ke pelosok Papua, 
balk oleh generasi rnuda (anak-anak dan remaja) 1-naupun generasi tua. 
Bahkan, saat mi penggunaan bahasa Indonesia diperkirakan semakin 

intensif masuk ke dalam kehidupan masyarakat Nafri melalui berbagai 

media massa, balk media elektronik maupun media cetak. 

Hal yang perlu diperhatikan adalah jika di antara anggota masyarakat 

suku tertentu di Papua berbicara dengan sesama anggota sukunya selalu 

menggunakan bahasa daerah, tetapi jika ada pihak ketiga yang hadir di 
dalam interaksi tersebut, terlebih jika orang ketiga itu berasal darl suku 

lain, maka mereka segera beralih kode ke bahasa Indonesia. Apabila 

mereka tetap menggunakan bahasa daerahnya, dapat menimbulkan 

konflik, karena mungkin dianggap menghina pihak ketiga tersebut, 

meskipun di antara mereka belum salirig mengenal. Hal mi dapat diketahui 
darl informasi yang diterinna peneliti mi clan beberapa informan yang 
berasal dari beberapa suku yang berbeda di tanah Papua. 

Beberapa faktor tersebut dapat menjadi penghambat komunikasi di 

antara sesama suku di Papua, termasuk suku Nafri dalam menggunakan 

bahasa ibu/daerahnya. 

Apabilá hal mi berlangsung terus-menerus, apakah bahasa-bahasa 

daerah, terutama bahasa Nafri dapat bertahan? Jika dapat terus bertahan, 
faktor apa yang menyebabkan? Dalam situasi seperti apakah penggunaan 
bahasa Nafni tidak mendapat hambatan? Untuk mengetahui hal itu perlu 
diadakan peneitian. 
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1.2 Masalah 

Adanya berbagai faktor penghambat penggunaan bahasa Nafri tersebut 
dikhawatirkan akan mengancam keberadaannya. Untuk mengetahui suatu 
bahasa terancam kepunahan atau tidak perlu diketahui penggunaan bahasa 
tersebut dalam berbagai situasi. Untuk mengetahui penggunaan suatu 
bahasa digunakan dalam berbagai situasi, perlu diadakan penelitian dengan 
ancangan sosiologis, terutarna dengan menerapkan analisis ranah (domain). 
Ada lima ranah (Fishman 1972) yang dapat cligunakan, yakni ranah keluarga 
(Jimi/y), persahabatan (friendship), agama (religion), pendidikan (education), 
dan pekerjaan (emplojment). Penelitian mi hanya membatasi diri pada ranah 
keluarga. Diasumsikan, penggunaan bahasa dalam ranah keluarga 
merupakan benteng terakhin darl pemertahanan suatu bahasa (Gunarwan 
1994).J1ka dalam ranah keluarga masih menggunakan bahasa Nafri, bahasa 
itu akan tetap bertahan. Sebaliknya, jika dalam ranah keluarga telah 
rnenggunakan bahasa Indonesia, kemungkinan bahasa Nafri akan tcrkikis 
dan lama-kelarnaan (dalam beberapa generasi) dapat diperkirakan akan 
punah. 

1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui apakah bahasa Nafri akan dapat 
tetap bertahan atau akan terdesak oleh bahasa Indonesia, atau bahkan 
dapat punah? Untuk mengetahui hal itu perlu diadakan penehtian tentang 
penggunaan bahasa Nafri di berbagai ranah. Jika masmh dapat bertahan, 
faktor apa saja yang mempengaruhmnya? 

1.4 Hipotesis Penelitian 
Pemthhan bahasa dalam ranah keluarga sering cliacu sebagai ranah untuk 
melihat apakah suatu bahasa tetap bertahan atau akan bergeser. Dalam 
penelitian mi ddihat pemilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh 
masyarakat Nafri dalam ranah keluarga. Diasumsikan bahwa bahasa Nafri 
sebagai bahasa ibu lebih sering digunakan daripada bahasa Indonesia. 
Diasumsikan pula bahwa umur dan penclidikan berpengaruh dalam hal 
pemilihan bahasa seseorang. 
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Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut dapatlah diajukan hipotesis-
hipotesis penelitian sebagai berikut 

1. Jenis kelarnin berpengaruh dalam hal pemilihan bahasa masyarakat 
Nafri. 

2. Umur berpengaruh dalam hal pemilihan bahasa masyarakat Nafri. 

3. Pendidikan berpengaruh dalam hal pemilihan bahasa masyarakat 
Nafri. 

1.5 Kerangka Teori 

1.5.1 TeoriKomunikasi 

Orang dalam berkomunikasi harus memperhatikan faktor siapa kawan 
bicara, di mana, untuk apa, dan sebagainya. Oleh Dell Hymes (1974:45-
66), faktor-faktor yang mempengaruhi orang menggunakan suatu bahasa 
dalam berkomunikasi disebut komponen tutur, yang diakronimkan dalam 
bahasa Inggris menjadi SPEAKING. Keterangannya secara singkat 
sebagal berikut: 

Setting, yang merujuk pada latar waktu dan ternpat, juga latar 
fisik maupun sosial. 

Participants, yang penting adalah hubungan peranan orangnya, 
yaitu peserta tutur: penutur dan petutur. 

Ends, maksud atau tujuan. 
Ad Sequences, bentuk dan isi pesan. 
Key, yaitu nada bicara, misalnya serius atau berolok-olok. 
Instrumentalities, sarana yang digunakan, apakah tulisan atau lisan, 

isyarat-isyarat gerak tubuh, dan lain-lain. 
Norms, norma-norma yang berlaku, misalnya bilamana seseorang 

harus menyela. 
Genres, apakah berbentuk dongeng, Man dan sebagainya. 

Dalam situasi-situasi tertentu suku Nafri lebih suka memiiih bahasa 
Indonesia, dan pada situasi lain mereka lebih suka memilih bahasa Nafri. 
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Hal mil ditempuh karena kebanyakan suku Nafri sudah dwibahasawan 
(biiinguai). 

L5.2 Konscp Kedwibahasaan 
Konsep kedwibahasaan (bilingualism) telah lama dibicarakan orang. 
Menurut Mackey (1972:555); kedwibahasaan adalah penggunaan secara 
bergantian dua bahasa atau lebih oleh seseorang yang sama. Kini, batasan 
kedwibahasaan mi lebih diperjelas dan diperlonggar oleh Baker (1995). 
Menurut Baker (1995:2), kedwibahasaan merupakan "istilah payung" yang 
menaungi beberapa tingkat keahlian yang berbeda dalam dua bahasa. 
Seorang dwibahasawan tidak hanya seorang yang ahli dan mampu 
menggunakan dua bahasa, tetapi dapat pula orang yang sangat ahli dalam 
dua bahasa, tetapi sudah tidak pernah menggunakan salah satunva. 

Batasan tersebut memungkinkan orang menggunakan beberapa 
bahasa secara bergantian dalam suatu situasi. Seorang suku Nafri kctika 
berada di kantor membicarakan pekerjaan dengan teman sejawatnva 
mungkin menggunakan bahasa Indonesia, tetapi ketika berada di rumah 
berbicara dengan istrinya dan sedan membicarakan perkembangan 
anaknya mungkin akan menggunakan bahasa Nafri, dan ketika berada di 
gereja ketika berbicara dengan Pendeta membicarakan ayat-ayat kitab suci 
mungkin menggunakan bahasa Indonesia. Apa yang baru saja 
dikemukakan adalah berkaitan dengan ranah (domain). 

1.5.3 Konsep Ranah 

Konsep ranah (domain) diperkenalkan oleh Fishman (1972) ketika 
rnembahas ragam bahasa dan situasi sosial. Menurut Fishman (197 1-:442), 
yang mendukung konsep ranah terutama adalah topik, hubungan peranan 
(role-relation), dan tempat (locale. Topik yang sering mcnentukan ranab 
meliputi masalah-masalah umum yang dibicarakan, misainva, agarna, 
keluarga, atau pekerjaan. Hiihuigan peranan adalah hubungan antarpcserta 
tutur, misalnya, dokter-pasien, dosen-mahasiswa, dan orangtua-anak. 
Tempal adalah tempat terjadinya interaksi, misainva, di gereja, di sekolah, 
di rumah, dan di kantor. Di antara faktor-faktor di atas, topik scring 

Peudahuluan 	 7 



merupakan faktor utama yang menentukan peniilihan penggunaan bahasa 
dalam masyarakat dwibahasa atau multibahasa (Saville-Troike 1982:52- 
54; Fasold 1984:180-212; Appel dan Muysken 1987:23; Holmes 1993:11). 

Para pakar dalam n-ienganalisis pemilihan bahasa di dalarn 
masyarakat dwibahasa atau muldbahasa dengan memperhitungkan ranah 
mi ada yang hanya menggunakan tiga ranah, ada yang menggunakan lima 
ranah, dan ada yang menggunakan sembilan ranah. Yang menggunakan 
tiga ranah mencakup ranah rumah (home, sekolah (school), clan gereja 
(church). Yang menggunakan lima ranah meliputi ranah keluarga (/amily), 
persahabatan (friendshz), agama (relzgion), pendidikan (education), dan 
pekerjaan (emplojmenl). Yang menggunakan sembilan ranah meliputi ranah 
keluarga /imz7y, tempat bermain dan jalanan (play round and s/reel), gercja 
(church), kesusasteraan (literature, pers militer (military, pengadilan 
(courl), dan administrasi pemerintahan (goiernnzen/al a(lministration) (Fishman 
1972:440-445). 

1.5.4 Sikap Bahasa 

Menurut Anderson (1974; disitir Suhardi 1996:35), "sikap bahasa adalah 
tata kepercayaan yang berhubungan dengan bahasa yang secara relatif 
berlangsung lama, mengenai objek bahasa yang memberikan 
kecenderungan kepada seseorang (yang memiliki sikap bahasa itu) untuk 
bertindak dengan cara tertentu yang disukainya." Tentang sikap bahasa 
i, Halim (1978:3) berdasarkan pendapat Oppenheim (1976:106-107) 
merumuskan bahwa dalam kaitan dengan sikap terhadap bahasa, apabila 
seseorang cenderung memakai bahasa Indonesia, itu berarti bahwa ia 
memperlihatkan sikap yang positif terhadap bahasa Indonesia. 
Berdasarkan pengertian mi, dapatlah diketahui sikap seseorang terhadap 
bahasa Indonesia atau terhadap bahasa Nafri dari pendapat atau 
perasaannya ketika menggunakan kedua bahasa tersebut. Apabila sikap 
masyarakat Nafri positif terhadap bahasa Nafri, mereka akan memakai 
bahasa nafri, dengan demikian, dapat diperkirakan bahwa bahasa tersebut 
akan tetap bertahan. 
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1.6 Metode Peneitian 

Populasi penelitian mi adalah seluruh anggota masyarakat suku Nafri yang 
tinggal di desa Nafri. Sampel penelitian adalah anggota masyarakat suku 
Nafri yang tinggal di desa Nafri berumur 10 tahun sampai dengan 70 
tahun atau lebih dan penutur ash bahasa Nafri dan dapat berbahasa 
Indonesia. Sampel kemudian dikelompok-kelompokkan menj adi tiga 
kelompok berdasarkan generasi, yakni <. 20 tahun; 21-40 tahun; dan 
>41 tahun. Sampel/responden dikelompokkan juga berdasarkan 
pendidikannya, yakni < SD, SLTP > SLTA. Berdasarkan pekerjaannya, 
responden dikelompokkan ke dalam tiga kelompok besar, yakni pekerjaan 
yang lebih banyak menggunakan tenaga fisik, pekerjaan yang banvak 
menggunakan tenaga fisik dan menggunakan pemikiran, dan pekerjaan 
yang lebih banyak menggunakan pemikiran. 

Penelitian mi menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 
metode penelivan kualitatif. Pengumpulan data kuantitatif menggunakan 
teknik kuesioner survai, sedangkan pengumpulan data kualitatif 
menggunakan teknik pengamatan dan teknik wawancara. Data kualitatif 
digunakan untuk mendukung data kuantitatif, terutama jika ada 
kekurangan. Kedua jenis data mi diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal, sehingga penelitian mi benar-benar sahih. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM DESA NAFRI 

2.1 Nama Nafti 
Nafri merupakan nama sebuah desa yang terletak ± 5 km arah timur Distrik 
Abepura, Kota Jayapura, Provinsi Papua. Semula tempat mi bernama 
No, yang berarti Kampung Induk (Yo beraru karnpung dan No berarti 
induk). Sejak kedatangan Belanda pada tahun 1941 nama tersebut diganti 
menjadi Nafri. Nama Nafri diambil dan nama generasi kedua nenek movang 
suku yang menempati daerah tersebut. 

Menurut cerita rakyat setempat, nenek moyang pertama mereka 
bernama Ayokhoi. Ayokhoi mempunyai seorang anak bernama Nafri. 
Selanjutnya Nafri melahirkan Awl. Kemudian Awl melahirkan empat orang 
anak laki-laki, yaitu Wrefteng, Oseiko, Honi, dan Toni. Keempat anak 
laki-laki tersebut terus berkembang menjadi 16 suku besar.  

Tanah asal nenek moyang suku Nafri berada di Thom Niho atau 
Pegunungan Sjic/oop yang terletak di Sentani, KabupatenJayapura, Provinsi 
Papua. Pada suatu saat mereka berpmdah ke arah timur sehingga sampai 
di daerah Abe, yang berarti tempat kedua (A berarti tempat dan Be berarti 
dua) dan menetap di tempat tersebut. Setelah menetap di Abe, mereka 
bergerak la 91  ke arah timur dan mendianu daerah Hacamo yang berarti 
tempat ketiga (Ha berarti tempat dan Camo berarti ketiga). Dan daerah 
Hacamo mi mereka berpindah lagi ke tepi pantai di Teluk Yotefa dan 
menctap. Tempat mi yang sekarang disebut Desa Nafri yang berarti tempat 
terakhir. 

2.2 Kondisi Geografis 
Desa Nafri terletak ± 5 km arah timur Kota Abepura, Kota )avapura, 
Provinsi Papua. Desa Nafri tenletak di pinggir jalan rava yang 
menghubungkan Kota Abepura ke perbatasan Papua New Gini. Secara 
adrninistratif Desa Nafri di sebelah timur berbatasan dengan Desa Kova 



Koso yang semula secara administratif merupakan bagian darl Desa Nafri. 
Sebelah selatan berbatasan dengan Distnik Arso, Kabupaten Keerom yang 
merupakan daerah transmigrasi yang sebagian besar berasal darl Jawa 
yang dalam kehidupan sehari-harinya frekuensi pemakaian bahasa Jawa 
masih tinggi. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Asano yang 
penduduknya lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia dalam 
berkomunikasi sehari-hari. Sebelah utara berbatasan dengan Kampung 
Enggros yang berada di Teluk Yotefa. 

Secara topografis Desa Nafni terdiri atas daerah pantai, rawa, daerah 
dataran rendah, perbukitan, dan pegunungan. Kondisi geografis mi 
mempengaruhi pola hidup masyarakat Nafri, balk pada aspek mata 
pencahanian, aspek religi, maupun aspek bahasa. 

Desa Nafri rnemiliki iklim tropis seperti di wilayah Kota Jayapura. 
Iklirn di daerah tersebut banyak dipengaruhi oleh ildim laut. 

2.3 Penduduk 

Penduduk ash Desa Nafri berasal dari Pegunungan Sjc/oop atau orang Nafni 
menyebutnya Tboni Mho yang terletak di Sentani, Kabupaten Jayapura, 
Provmsi Papua. Pada saat mi penduduk Desa Nafri sudah heterogen karena 
masuknya berbagai suku dari daerah lain yang mendiami daerah tersebut. 
Menurut data hasil sensus penduduk tahun 2000 oleh BPS Jayapura, suku 
Nafri berjumlah 1.257 jiwa. Sementara itu, bendasarkan data monografi 
Desa Nafni bulan Juni 2003 penduduk Nafri berjurnlah 1.688 jiwa. Secara 
lebih teninci di bawah mi disajikan profil kependudukan Desa Nafri 
bendasarkan distribusi wilayah, jenis kelarnin, kelompok umur, usia 
sekolah, pekerjaan, clan agama. 

TABEL 1 DISTRIBUSI PENDUDUK DESA NAFRI PER JUNI 2003 

No. RW I RW II Jumlah 

1. 689 999 1.688 

Sumber data: Kantor Desa Nafri bulan Juni 2003 
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TABEL 2 JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

No. Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 1.020 668 1.688 

Sumber data: Kantor Desa Nafri bulan Juni 2003 

TABEL 3 JUMLAFI PENDUDUK BERDASARKAN UMUR 

No. < 20 tahun 21-40 tahun > 41 tahun Jumlah 

1. 608 546 534 1.688 

Sumber data: Kantor Desa Nafri bulariJuni 2003 

TABEL 4 JUMLAI-I PENDUDUK BERDASARKAN USIA SEKOLAFI 

No. SD SLTP SLTA PT Belum Sekolah Jumlah 

1. 389 141 105 81 196 912 

Sumber data: Kantor Desa Nafri bulan Juni 2003 

TABEL 5 JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN PEKERJAAN 

No. PNS ABRI POLRI PETANI/ 
NELAYAN 

SWASTA PENSIUNAN JUMLAI- 

1. 115 38 28 1.448 36 23 1.688 

Sumber data: Kantor Desa Nafri bulan Juni 2003 

TABEL 6 JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA 

No.K.Protestan K. Katolik Islam Hindu Budha Jumlah 

1. 1.631 54 3 - - 1.688 
Sumber data: Kantor Desa Nafri bulan Jum 2003 
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2.4 Sistem Mata Pencaharian 
Kondisi topografi Desa Nafri yang terdiri atas daerah pantai, rawa, dataran 
rendah, perbukitan, dan pegunungan berpengaruh terhadap cara 
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat Nafri. Berdasarkan kondisi alam 
yang demikian itu maka di dalam rnasyarakat Nafri dapat ditemukan 
berbagai mata pencaharian, yaitu meramu sagu, berladang, berburu, 
menangkap ikan, clan beternak. 

Seinng dengan perkembangan pembangunan dewasa mi masyarakat 
Nafri sudah mengenal mata pencaharian baru, misalnya berdagang, bekerja 
di instansi pemerintah, dan bekerja di sektor swasta. Jenis pckcrjaan mi 
mendorong masyarakat Nafri untuk berkomunikasi dengan masyarakat 
luar secara lebih intensif sehingga intensitas pemakaian bahasa Indonesia 
lebih tinggi. 

2.5 Sistem Religi 
Kepercayaan ash masyarakat Nafri adalah Sembu Yo, yaitu pemu)aan 
terhadap roh nenek moyang yang sudah mad yang berada di langit. Selain 
memuja roh nenek moyang, mereka juga memuja Wafro yaltu roh-roh 
halus yang balk yang berfungsi menolong hidup mereka. Wafro biasanya 
tinggal di pohon-pohon besar, gunung-gunung, batu-batu besar, dan 
benda-benda lain. Ada juga roh yang sifatnya jahat atau /eharai yang selalu 
membawa bencana. 

Selain kepercayaan tersebut, masvarakat Nafri juga percava tcrhadap 
Tenohoi, vaitu roh yang bukan berasal &ri nenek moyang, tetapi roh yang 
sudah ada dan berkuasa di dunia. Roh mi merupakan dewa tertrnggi 
masyarakat Nafri. Tenohoi bertempat di Ya Ve, yaltu tempat unggal di 
langit yang tidak diketahui manusia. Tenohoi adalah dewa yang 
menciptakan manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan serta mengatur 
keadaan alan-i semesta. 

Setelah datangnya penginjil, masyarakat Nafri mulai merigenal 
agama. Agama rnayoritas adalah Kristen Protestan, kemudian Katohk, 
dan sebagian kedil Islam. Agama Islam biasanya dianut oleh penduduk 
yang berasal dari luar Desa Nafri. 
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2.6 Sistem Kekerabatan 

Kelompok kekerabatan yang paling kecil dalam masyarakat Nafri adalah 
keluarga batih yang terdiri atas seorang ayah, ibu, dan sejumlah anak yang 
belum berkeluarga. Di dalam keluarga batih mi seorang anak diasuh clan 
dibesarkan. Dengan pengasuhan anak dalam keluarga tersebut, seorang 
anak rnulai belajar berinteraksi sosial clan belajar menggunakan bahasa. 
Selain itu, keluarga batih berperan sebagai kelompok sosial yang 
menjalankan ekononii rumah tangga sebagai suatu kesatuan. 

Kelornpok sosial yang lebih besar clan keluarga batih disebut 1/mba 
Uzrek./,e (klcn). Perkawinan dalam masyarakat Nafri bersifat e/esoarnIartmnya 
perkawinan tidak dapat dilakukan antara sesama anggota dalam saw kien. 
Akan tetapi, perkawinan dalam saw kien dapat dilakukan jika sudah tiga 
generasi atau lebih. 

Sistem kekerabatan masyarakat Nafri bersifat pa/ri/incal. Niereka 
mengenal istilah sapaan kekerabatan untuk anggota keluarga, misainva 
sapaan untuk ibu berbeda dengan sapaan untuk saudara perempuan ibu. 
Sapaan untuk ibu adalah Na, sapaan untuk saudara perempuan ibu yang 
muda adalah No Pilo hare, clan sapaan untuk saudara perempuan ibu yang 
lebih ma disebut Ali. 

2.7 Sis tern Kepemimpinan 
Sampai saat mi masyarakat Nafri menganut tiga macam pola 
kepemimpinan, vaitu kepemimpinan formal yang dipimpin okh kcpala 
dcsa, kepemimpinan agama yang dipimpin oleh pendeta, dan 
kepcmimpinan informal yang dipimpin oleh onbo/ro. Tiga macam 
kepemimpinan mi disebut dengan istilah tiga tungku. 

Secara administratif Desa Nafri terbagi dalam dua RW, RW I terdiri 
atas dua RT clan RW II terdiri atas tiga RT. Secara formal Desa Nafri 
dipimpin oleh seorang kepala desa yang dipilih oleh masyarakat. Sistem 
kepemimpinan formal mi baru mulai berlaku sejak diberlakukannva 
Undang-Undang No.9 Tahun 1979. Berdasarkan Perda Kota No. 10 Tahun 
1999 tentang Peraturan Pemerintahan Kampung, status Desa Nafri 
berubah menjadi Pemerintahan Kampung Nafri. 
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Sistem kepemimpinan agama timbul setelah masuknya agama 
Kristen (Protestan) pada tahun 1913/1914 yang dibawa oleh guru-guru 
penginjil dat-i Maluku. Sctelah guru-guru penginjil itu kembali kc Maluku 
atau meninggal dunia, kepemimpinan agama dipegang oleh masvarakat 
setcmpat. Pemimpin agama mi sangat dihormati dan disegani. 

Sistem kepemimpinan informal dipimpin oleh seorang onlofro/kepala 
ac/al yang bersifat turun-menurun. Ontofro berasal darl kata onto berarti 
sahabat danfro berarti dewa atau roh nenek moyang penjelmaan dewa. 
Onlo/ro adalah penguasa tertinggi dalam masyarakat adat I)csa Nafri. 

Secara struktural pemerintahan adat berpusat pada onlo/ro yang 
membawahi dua kepala suku, yaitu U(/-irke dan Sernbekra. Kepala suku 
lf'arke membawahi lit-na Masre OntoJro, yaitu bib,  Tjoe, Finkrenw, Nero, 
JJirnnar. Kepala Suku Sembekra membawahi tujuh Masre Onlofro, yaitu 
ivierahabia Taniauw, Harniebi, Sibri, Kay, W/aymraw-mra, dan Waniauw. Onto,fro 
rnernpunvai kewajiban dan wewenang dalam segenap aspek kehidupan 
masvarakat. Dalam menjalankan tugasnya, onlofro dibantu oleh seorang 
warnre (pesuruh) yang bertugas menyampaikan pesan dat-i onlofro kepada 
masre onlofro. Selain masre onlofro, seorang onlofro juga membawahi .cltil/io 
(panglima perang yang bertugas menjaga keamanan kampung. Panglima 
perang secara rurun-menurun diwarisi oleb marga 1joe. 

Onlofro diangkat atau dinobatkan melalui garis ketui-unan avah 
(p atrilineal) dan menjadi tradisi turun-menurun sejak nenek movang suku 
Nafri. Kepemimpinan seorang onlofro berakhir saat ia meninggal dunia. 
Yang berhak menggantikan kedudukannya sebagai ontoJro adalah anak laki-
laki sulungnya. Jika seorang ontofro dalam keluarga tidak mempunyai anak 
laki-laki, maka hak perwaliannya diserahkan kepada adik laki-laki, atau 
kepada adiknya yang memiliki anak laki-laki. 

Seorang ontofro boleh bekerja sebagai pegawai negeri, ABRI, 
petani, nelayan, clan sebagainya, selama ia dapat menjalankan 
tugasnya dengan balk. 
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BAGAN 1 STRUKTUR KEPEMIMPINAN TRADISIONAL 
MASYARAKAT NAFRI 

ONTOFRO 

STATHO 

WARKE 	I 	 I SEMBEKRA 

[1] [2 ] [33 ] [4]HI 
 [

6 	7] [8 	 12 
 

Keterangan: 

1. L. 

2. 7oe 

3. Fin/€reiw 

4. Nero 

5. Wamnar 

6. Merahabia 

7. Taniauw 

8. Hunuebi 

9. Sibi 

10. Ku5 

11. Wamraw-mra 

12. JJ'2iniauw 
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BAGAN 2 STRUKTUR DEWAN ADAT 

KETUA 
(ONTOFRO) 

WAKIL KETUA 

(A 4'7) 

I SEKRETARIS 

WAKIL 
SEKRETARIS 

KEPALA SUKU I 	I KEPALA SUKU I 	I KEPALA SUKtJ 
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BAB III 
PEMERTAHANAN BAHASA NAFRI 

3.1 Data Pribadi Responden 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 55 responden yang ada, 
jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua, vaitu kelompok laki-
laki terdiri atas 27 responden (49,1%)  dan kelompok perempuan terdin 
atas 28 responden (50,9%). 

TABEL 7 RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Jenis Kelamin Frekuensi Pers entas e 

Laki-laki 27 49,1 

Perempuan 28 50,9 

Total 55 100 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa clan 55 responden yang 
ada berdasarkan kelompok umur dapat dikelompokkan menjadi uga, vaitu 
kelompok umur < 20 tahun terdiri atas 18 responden (32,7%), kclornpok 
umur 21-40 tahun terdini atas 19 responden (34,6 0 0), dan kelompok 
umur ? 40 tahu terdiri atas 18 responden (32,7°o). 

TABEL 8 RESPONDEN BERDASARKAN UMUR 

Umur Frekuensi Persentase 

!!g20 18 32,7 

21-40 19 34,6 

~'40 18 32,7 

Total 55 100 



Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa darl 55 responden yang 
ada, berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi dapat dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu kelompok . SD yang terdiri atas 15 responden (27,2°/o), 
kelompok SLTP yang terdiri atas 19 responden (34,50/6),  clan kclompok 

SLTA terdiri atas 21 responden (38,2%). 

TABEL 9 RESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT 
PENDIDIKAN TERTINGGI 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

:!g SD 15 27,2 

SLTP 19 34,6 

~ SLTA 21 38,2 

Total 55 100 

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa clan 55 responden 
yang ada, berdasarkan pekerjaan dapat dikelornpokkan menjacli lima, vaitu 
kelompok tidak bekerja yang terdini atas 27 responden (49,1%), kelompok 
PNS/ABRI yang terdiri atas tiga responden (5,5%), kelompok pegawai 
swasta yang terdiri atas satu responden (1,8%), kelompok wlras\vasta 
terdin atas dua responden (3,6%), clan kelompok lalin-lain yang terdiri 
atas 22 responden (40,0%). 

TABEL 10 RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Tidak Bekerja 27 49,1 

PNS/ABRI 3 5,5 

Pegawai Swasta 1 1,8 

Wiraswasta 2 3,6 

Lain-lain 22 40,0 

Total 55 100 
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3.2 Pemilihan Bahasa dalam Ranah Keluarga 
Dalam berkomunikasi dengan orang lain, penutur biasanya akan 
rnemperhatikan beberapa hal, seperti siapa yang diajak bicara, di mana 
tempatnya, untuk tujuan apa, apa yang dibicarakan, clan sebagainva (lihat 
Gunarwan 1996; 1997). Berdasarkan hal-hal tersebut kemudian ia 
menentukan pilihan, sebaiknya menggunakan bahasa mana yang sesuai. 
Bagi anggota masyarakat Nafri, untuk situasi-situasi tertentu kadang-
kadang ia se/alu/hampir se/a/u rnengunakan bahasa Nqfii, kadang-kadang Ia 
se/alu/hampir se/a/u meng,guna/ean bahasa Indonesia, tetapi sering juga 
menggunakan bahasa Nafri clan bahasa Indonesia secara bergaritian atau 
campuran. Di bawah mi adalah jawaban-jawaban responden tentang 
pemilihan bahasa Nafri dalam ranah keluarga. Di dalam daftar pertanyaan 
penelitian mi responden diminta memilili bahasa yang digunakan apabila 
berbicara dengan orang lain. Di sana ditanyakan bahasa apa yang digunakan 
apabila mereka dalam situasi-situasi yang digambarkan dalam daftar 
pertarlvaan tersebut. Situasi yang digambarkan dalam daftar pertanvaan 
tersebut ada empat, yakni ketika berbicara dengan avah/ibu atau paman/ 
bibi, ketika berbicara dengan anak (-anak), ketika berbicara dengan kakak, 
ketika berbicara dengan adik responden menggunakan bahasa apa. Di 
dalam daftar pertanyaan disediakan lima pthhan bahasa yang digunakan, 
yaitu (1) se/alu/hampir se/a/u rnenggunakan bahasa Na/h, (2) /ehi/i serin 
mengunakan bahasa Nafri darijada bahasa Indonesia, (3) rnenggunakan hahasa 
Nafri dan habasa Indonesia .iarna sethignya, (4) Ithib i-eriizg men ggunakan habasa 
Indonesia dariada hahasa Nafri, dan (5) se/alu/haniplr se/a/u menggunakan 
haliasa Indonesia. Penafsirannya, (1) + (2) menggunakan bahasa Nafri; (3) 
menggunakan campuran bahasa Nafri-bahasa Indonesia; clan (4) + (5) 
menggunakan bahasa Indonesia. 

Di dalam daftar pertanyaan, berkaitan dengan sikap bahasa 
dimintakan juga kesetujuan atau ketidaksetujuan responden. Setiap 
pernvataan yang ada dalam daftar pertanvaan tersebut disediakan lima 
piihan jawaban, yaitu (1) sanga/ se/u/u; (2) setu//; (3) setengah se/li/if se/en gah 
tidak se/u/u; (4) tic/ak setujíI; clan (5) sangat tidak se/iiu. Penafsirannva, (1) + 
(2) setuju; (3) ragu-ragu, dan (4) + (5) tidak setuju. 
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TABELII PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI DALAM 
RANAH KELUARGA 

Bahasa yang 
Digunakan 

Aku -3 
Ayah/Ibu 

Aku 3 
Anak (anak) 

Aku - 

Kakak 
Aku -> 
Adik 

N N % N % N 0/0 

1.BN 17 30,9 3 5,5 11 20,0 8 14,5 

2. BN>BI 7 12,7 1 1,8 13 26,3 4 7,3 

3. BN=BI 4 7,3 3 5,5 8 14,5 9 16,4 

4. BI>BN 17 1 	30,9 24 43,6 8 14,5 16 29,1 

5. BI 10 18,2 1 	100 

24 43,6 15 27,3 18 32,7 

Total 55 55 100 55 	1 100 1 	55 100 

Singkatan: BI = Bahasa Indonesia; BN =Bahasa Nafri 

3.21 Aku 3 Ayah/Ibu 

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa darl 55 responden yang ada, 
kctika responden Aku) berbicara dengan A yah/Ibu 17 responden (30,9°o) 
memilih se/a/u! hampir se/a/u bahasa Nafri, tujuh responden (12,7%) memilih 
lebib sering menguna/ean bahasa Nafri darzada bahasa Indonesia, empat 
responden (7,3 0/6) memilih bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sasiza serin,gnja, 
17 responden (30,9%) merniih lebib sethzg uiengunakan bahasa Indonesia 
dirnbada bahasa Nafri, dan 10 responden (18,2 0/6) memilih se/a/ui hampir 
se/a/u rnen,gguna/ean bahasa Indonesia. Masih dari Tabel 11 dapat disimpulkan 
bahwa 24 responden (43,6 0/6) menggunakan bahasa Nafri, empat responden 
(7,3%) menggunakan campuran bahasa Nafri-bahasa Indonesia, dan 27 
responden (49,1 0/6) menggunakan bahasa Indonesia. 

Dari data di atas ternyata masyarakat Nafri ketika berada di rumah 
dan berbincang-bincang masalah sehari-hari (dalam ranah keluarga) yang 
menggunakan bahasa Indonesia sedikit lebih banyak daripada yang 
menggunakan bahasa Nafri. Sementara itu, yang menggunakan campuran 
bahasa Nafri-bahasa Indonesia hanya sedikit. 
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3.2. /.1 Berdasar/€an Var/abel Jenis Kelamin 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa darl 55 responden yang ada 
berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua, vaitu 
kelompok laki-laki yang terdiri atas 27 responden (49,1%) dan kelompok 
perempuan terdiri atas 28 responden (50,9%). 

Pada kelompok laki-laki ketika a/eu (reiponden) berbicara dengan cyah/ 
ibu (lihat Tabel 12) diperoleh data sebagai berikut: se/a/u! hampir se/a/u 
bahasa Nafri 10 responden (18,2%), lebih se ring rnenggunakan bahasa Nafri 
danada bahasa Indonesia empat responden (7,3%), bahasa Nafri dan bahasa 
Indonesia sarna seringiya dua responden (3,6%), /ebih sering bahasa Indonesia 
dareada bahasa Na/n (10,9%), dan selalu/hampir se/a/u mengunakial2 /aiiusa 
Indonesia lima responden (9,1%). 

TABEL 12 FREKUENSI PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT 
NAFRI DALAM RANAH KELUARGA 
BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Jenis 
Kelamin 

Pilihan 
Bahasa 

Peserta Tutur 

Aku 
Ayah/Ibu 

Aku 3 
Anak (anak) 

Aku -* 
Kakak 

Aku - 
Adik 

N % N °/o N ° o N 

Laki-laki 1. BN 10 18,2 2 3,6 6 10,9 4 7,3 

2. BN>BI 4 7,3 	1 1 1,8 1 	6 10,9 3 5,5 

3. BN=BI 2 3,6 1 1,8 5 9,1 4 7,3 

4. BI>BN 6 10,9 11 20,0 2 3,6 7 12,7  

5. B1 5 9,1 12 21,8 8 14,5 9 16,4 

Perempuan 1. BN 7 12,7 1 1,0 5 9,1 4 7 

2. BN>BI 3 5,5 0 0 7 12,7 1 1,8 

3. BN=B1 4 3,6 2 3,6 3 5,5 5 9,1 

4. BI>BN 11 20,0 13 23,6 6 10,9 9 16,4 

5. BI 5 9,1 12 21,8 7 12,7 9 16,4 
Total 55 100 55 100 55 100 55 100 

Sementara itu, pada kelompok perempuan diperoleh data sebagai 
berikut: selalu/hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafri tujuh responden 
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(12,7%), Iebih sering bahasa Nafri danjada bahasa Indonesia tiga responden 

(5,5%), bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringiya dua responden 

(3,6%), kbih sering bahasa Indonesia daripada bahasa Nafri 11 responden 

(20,0%), dan se/a/u/ hampir se/a/u bahasa Indonesia lima responden (9,1%). 

Datl variabel jenis kelamin, masih berdasarkan data Tabel 12 dapat 

diketahui bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafri 

frekuensinya lebib kecil dibandingkan dengan yang cenderung memilih 

bahasa Indonesia. Hal mi dapat diketahui clan total frekuensi pemilihan 

bahasa sebagai berikut: se/a/ui hampir se/a/u bahasa Nafri 17 responden 

(30,9%) ditambah /ebih sering bahasa NaJi dartada bahasa Indonesia rujuh 

orang (12,7%) yang keseluruhannya menjadi 24 responden (43,6%). 

Sementara itu,jiang Iebih sering menggunakan bahasa Indonesia daritada hahasa 

Nafri 17 responden (30,9%) ditambah se/a/u/hampir se/a/u hahasa Indonesia 

10 responden (18,2%) yang keseluruhannya menjadi 27 responden 

(49,1%). 

TABEL 13 PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA 

Peserta Tutur N Rata-rata (Mean) 

Aku4 Ayah/Ibu 55 2,9273 

Aku4 Anak (-anak) 55 4,1818 

Aku* Kakak 55 3,0545 

Aku 	Adik 55 3,5818 

Berdasarkan Tabel 13 dapat cliketahui bahwa ketika aku (responden) 
berbicara dengan ayah/ibu diperoleh total rata-rata (mean) sebesar 2,9273 
yang berarti responden mendekad cenderung ke menggunakan bahasa Nafri 
dan bahasa Indonesia sama seiingrya. 
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TABEL 14 PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
JENIS KELAMIN 

J enis Kelamin 
Peserta Tutur 

Aku 4 
Ayah/Ibu 

Aku 3 
Anak (anak) 

Aku 4 
Kakak 

Aku 4 
Adik 

Laki-laki j%Iea,j 2,7037 4,1111 3,0000 3,5185 

N 27 27 27 27 

%dariTotal 49,1 49,1 49,1 49,1 

Pereinpuan Mean 3,1429 4,2500 3,1071 3,6429 

N 28 28 28 28 

% dari Total 50,9 50,9 50,9 50,9 

Total Mean 2,9273 4,1818 3,0545 3,5818 

N 55 55 55 55 

°/odariTotal 100 100 100 100 

Apabila diperinci lebih lanjut dapat diketahui bahwa pada kelornpok 
laki-laki (lihat Tabel 14) diperoleh rata-rata sebasar 2,7037 yang berarti 
cenderung iebih serinmengguna/ean bahasa Nafii dariuda bahasa Indonesia, 

tetapi sudah rnengarah ke rnengunakan hahasa Nafri dan bahasa Indonesia 

sarna serin,gnya. Pada kelompok perempuan diperoleh rata-rata 3,1429 yang 
beraru cenderung menggunakan ba/asa "safri dan bahasa Indonesia sarna 
.cerin,gnya, tetapi ada indikasi mengarah ke penggnnaan bahasa Indonesia /ebih 

sering darzada bahasa Nafri. 

Walaupun perbedaan rata-rata antara kelompok laki-laki dan 
kelompok perempuan dalam pemilihan bahasa tidak terlalu besar, tetapi 
dapat dilihat bahwa rata-rata kelompok perempuan lebih besar dalam 
penggunaan bahasa Indonesia. Kondisi seperti mi dalam jangka panjang 
cukup mengkhawatirkan dalam hal pemertahanan bahasa Nafri sebagai 
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bahasa ibu masyarakat Nafri, mengingat pola pewarisan bahasa kepada 
generasi berikutnya lebih ditentukan oleh kelompok perempuan (ibu). 

TABEL 15 HASIL ANAVA (a = 0,05) PEMILIHAN BAHASA 
MASYARAKAT NAFRI DALAM RANAH KELUARGA 
BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Jenis Kelamin 
Sum of 
Squares 

df  Mean 
Squares  

F Sig. 

Situasi I Between Groups 2,651 I 2,651 1,089 0,302 
Aku +\yah/Ibu Within Groups 129,058 53 2,435 

Total 131,709 54 

Situasi 2 Between Groups 0,265 1 0,265 0,251 0,618 
;\ku.knak(-anak Within Groups 55,917 53 1,055 

Total 56,182 54 

Situasi 3 Between Groups 0,158 1 0,158 0,067 0,'9 
Aku -Kakak Within Groups 124,679 53 2,352 

Total 124,836 54 

Situasi 4 Between Groups 0,213 1 0,213 0,107 0,745 
Aku - Adik Within Groups 105,169 53 1,984 

Total 105,382 54 
Latatan: L1ntul. cIt 1/53. F tabcl = 4,0230 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F scbcsar 
1,089, jauh di bawah nilai F tabel 4,0230 (Tabel 15) yang berarti bahwa 
variabel jenis kelamin tidak berpengaruh secara signifikan dalam 
hal pemilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia ketika aku 
(responden) berbicara dengan ayah/ibu. 

3.2.1.2 Berdasarkan ['anabel Umur 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 55 responden yang ada 
berdasarkan umur dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: kelompok 

20 tahun terdiri atas 18 responden (32,7%), kelompok 21-40 tahun 
terdiri atas 19 responden (34,5 9/6), dan kelompok >41 tahun terdiri atas 
18 responden (32,7%). 
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TABEL 16 FREKUENSI PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT 
NAFRI DALAM RANAH KELUARGA 
BERDASARKAN UMUR 

m 
u 
I  

Pilihan 
Bahasa 

Peserta Tutur 

Aku - 
Ayah/Ibu 

Aku 4 
Anak (anak) 

Aku - 

Kakak 
Aku - 

Adik 

N N 0/0 N N 

:~,201.BN 0 0 0 0 0 0 0 0 

2. BN>BI 2 3,6 0 0 0 0 0 0 

3. BN=BI 2 3,6 0 0 4 7,3 2 3,6 

4. B1>BN 8 14,5 5 9,1 3 5,3 4 7,3 

5. BI 6 10,9 13 23,6 11 20,0 12 21,8 

21-40 1.BN 6 10,9 1 1,8 4 7,3 3 5,5 

2. BN>BI 1 1,8 0 0 5 9,1 1 1,8 

3.BN=BI 0 0 1 1,8 2 3,6 2 3,6 

4.B1>BN 8 14,5 7 12,7 4 7,3 7 12,7 

5. BI 4 7,3 10 18,2 4 7,3 6 10,9 

2~ 41 1.BN 11 20,0 2 3,6 7 12,7 5 9,1 

2. BN>BI 4 7 ,3 1 1,8 8 14,5 3 3,3 

3. BN=BI 2 3,6 2 3,6 2 3,6 5 9,1 

4.BI>BN 1 1,8 12 21,8 1 1,8 5 9,1 

5.B1 0 0 1 1,8 0 0 0 0 

Total 55 100 55 1 	100 55 100 55 100 

Pada kelompok < 20 tahun 1ihat Tabel 16) ketika aku (responden) 
berbicara dengan ayah/ibu diperoleh data sebagai berikut: tidak ditemukan 
responden yang se/alu/hampir se/a/u menunakan bahasa Nafri, dua 

responden (3,6%) /ebih sering mengunakan bahasa Nafri daripada bahasa 
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Indonesia, dua responden (3,6%) men ggunakan bahasa Nafri dan bahasa 
Indonesia sarna seringiya, delapan responden. (14,5%) yang /thih senn 
rnenggunakan bahasa Indonesia darepada bahasa Nafri, dan enam responden 
(10,9%) se/a/ui hampir se/a/u mengunakan bahasa Indonesia. 

Pada kelompok umur 21-40 tahun ketika aku (responden) berbicara 
dengan ayah/ibu diperoleh data sebagai berikut: enam responden (1 0,9'. , o) 
se/a/ui hampir se/a/u men gunakan hahasa Najii, satu responden (1,8%) /ebih 
serin,g menggunakan bahasa Na/li dantada bahasa Indonesia, tidak diternukan 
responden yang inengunakan bahasa Na/li dan hahasa Indonesia jlma sering/lya, 

delapan responden (14,5%) /ebih serin menggunakan bahasa Indonesia 
daritada bahasa Nafri, dan empat responden (7,3%) se/a/ui hampir se/a/il 
men gguna/ean bahasa Indonesia. 

Kelompok umur > 41 tahun ketika aku responden) berbicara dengan 
ayah/ibu diperoleh data sebagai berikut: 11 responden (20,0%) se/a/ui 
hampir se/a/u meiggunakan bahasa NaJii, empat responden (7,3 0/o) /ebih seiing 
rnenggunakan bahasa Nafri daribada bahasa Indonesia, dua responden (3,6%) 
rnengguna/ean bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnjia, satu responden 
(1 ,8%) /ebih serin menguna/ean bahasa Indonesia dartada bahasa I\'afri, dan 
tidak ditemukan responden yang se/a/ui hampir se/a/u rnengguna/ean hahasa 

Indonesia. 
Darl vaniabel umur, berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa 

responden yang cenderung memilih bahasa Nafri frekuensinya lebih kedil 
dibandingkan yang cenderung memilih bahasa Indonesia. Hal mi dapat 
diketahui dari total frekuensi pemilihan bahasa sebagai benikut: se/a/ui 
hampir se/a/u menggunakan bahasa NaJii 17 responden (30,9%) ditambah 
/ebih sering mengunakan bahasa Nafri darztada bahasa Indonesia tujuh 
responden (12,7%) yang keseluruhannya menjadi 24 responden (43,6%). 
Sementara itu, yang memilih /ebih sering meng,guna/ean bahasa Indonesia 
daripada bahasa Nafii 17 responden (30,9%) ditambah se/a/ui hampir se/a/u 
bahasa Indonesia 10 responden (18,20/o) yang keseluruhannya menjadi 27 
responden (49,1 9/6). 
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TABEL 17 PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
UMUR 

Jenis Kelamin 
Peserta Tutur 

Aku - 

Ayah/Ibu 
Aku - 

Anak (anak) 
Aku - 

Kakak 
Aku 3 
Adik 

~ 20 Mean 4,0000 4,7222 4,3889 4,5556 

N 18 18 18 18 
°/odaTdtalN 32,1 32,7 32,7 3217 

21-40 Mean 3,1579 4,3158 2,9474 3,6316 
N 19 19 19 19 
%dañTotalN 34,5 34,5 34,5 34,5 

~ 41 Mean 1,6111 3,5000 1,8333 2,5556 
N 18 18 18 18 

°'odañ Total N 32,7 32,7 32,7 32,7 
Total Mean 2,9273 4,1818 3,0545 3,5818 

N 55 55 55 55 
°'o dan Total N 100 100 100 100 

Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa keuka aku (responden) 
berbicara dengan ayah/ibu diperoleh total rata-rata (mean) sebesar 2,9273 
yang berarti responden cenderung mengunakan bahasa Naj dan bahasa 
Indonesia sama seringrya. 

Apabila diperinci lebih lanjut dapat diketahui bahwa pada kelompok 
umur . 20 tahun diperoleh rata-rata sebesar 4,0000 (lihat kembali Tabel 
17) yang berarti /ebih sering menggunakan hahasa Indonesia dariada bahasa 
Nafri. Pada kelompok umur 21-40 tahun diperoleh rata-rata 3,1579 yang 
berarti mengguinakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seing1ya, tetapi 
ada indikasi mengarah ke mengguna/ean bahasa Indonesia /ebih sering daripada 
hahasa Na/i, sedangkan pada kelompok umur > 41 tahun diperoleh 
rata-rata sebesar 1,6111 yang berarti cenderung lebib se ring menunakan 
bahasa Nqjii daretada bahasa Indonesia. 
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TABEL 18 HASIL ANAVA (a = 0,05) PEMILIHAN BAHASA 
MASYARAKAT NAFRI DALAM RANAH KELUARGA 
BERDASARKAN UMUR 

Situasi Pembicaraan 
Sum of 
Squares 

df  Mean 
Squares  

F Sig. 

Situasi I Between Groups 52,905 2 26,452 17,455 0,000 
ku 3Ayah/Ibu Within Groups 78,804 52 1,515 

Total 131,709 54 

Situasi 2 Between Groups 13,965 2 6,983 8,601 0,001 
.kunak  -anak Within Groups 42,216 52 0,812 

Total 56,182 54 

Situasi 3 Between Groups 59,111 2 29,556 23,384 0,000 
Aku 4Kakak Within Groups 65,725 52 1,264 

Total 124,836 54 

Situasi 4 Between Groups 36,072 2 18,036 13,532 0,000 
Aku ->'dik Within Groups 69,310 52 1,333 

Total 105,382 54 
Catatan: lJnruk df 2/52. F tabel = 3,1751 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 17,455 
jauh berada di atas F tabel = 3,1751 (Tabel 18) yang berarti bahwa vanabel 
umur berpengaruh secara signifikan dalam hal pemilihan bahasa Nafri 
dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafri ketika aku (responden) 
berbicara dengan ayah/ibu. 
BAGAN 3 HASIL PENGELOMPOKAN DUNCAN PEMILIHAN 

BAHASA MASYARAKAT NAFRI DALAM RANAH 
K110111111  fill  ~kcla ;jmj i  pyii ZC11116,119JO NJ  Fill!  A 

Duncan 
a,b 

 

Umur Responden N 

Subset for alpha = .05 

1 2 3 

2, 41 tahun 18 16111 

21-40tahun 19 3,1579 

~ 2otahun 18 4,0000 

Sig.  1,000 1000 1 ,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 18,321. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group 
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Adanya pengaruh variabel umur dalam hal pemilihan bahasa 

didukung oleh hasil pengelompokan Duncan sebagaimana terlihat pada 

Bagan 3. Dan bagan itu dapat dilihat adanya tiga kelompok, yaitu kelompok 

pertama yang keanggotaannya adalah kelompok umur > 41 tahun dengan 

rata-rata 1,6111 yang berarti responden cenderung /ebih serin,g menggunakan 

bahasa Nafri darzada bahasa Indonesia; kelompok kedua yang 

keanggotaannya adalah kelompok umur 21-40 tahun dengan rata-rata 

3,1579 yang berarti responden cenderung rnenunam bahasa XaJ,i daii 

bahasa Indonesia sarna seinya, tetapi ada indikasi mengarah ke rnenggunakan 

bahasa Indonesia lebib serindantada bahasa Nafri; dan kelompok ketiga 

yang keanggotaannya adalah kelompok umur < 20 tahun dengan rata-

rata 4,0000 yang berarti responden /ebih seing menggunakan bahasa Indonesia 

darzada bahasa Nafri. 

3.2.1.3 Berdasarkan Variabel Pendidikan 

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa darl 55 responden yang 

ada, berdasarkan tingkat pendidikan dapat dikelompokkan menjadi tiga, 

vaitu kelompok < SD 15 responden (27,3°o); kelompok SUIT 19 

responden (34,5%); dan kelompok > SLTA 21 responden (38,2 0  o). 

Pada kelompok < SD ketika aku (responden) berbicara dengan ayah/ 

ibu diperoleh data sebagai berikut: delapan responden (14,5 1!,0) se/a/ui hampir 

se/a/u rnengunakan bahasa Nafti, tiga responden (5,5%) /ebih .cerin 

men gunakan bahasa Nqffi darzada bahasa Indonesia, saw resporiden (1,8 1 .,o) 

men gunakan bahasa NaJii dan bahasa Indonesia sama se/inya, dua responden 

(3,6%) /thih sering meng,guna/ean bahasa Indonesia dartxida bahasa Nafri, dan 

saw responden (1,8%) selalu/hampir se/a/u me,iunakan baliasa Indonesia. 
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TABEL 19 FREKUENSI PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT 
NAFRI DALAM RANAH KELUARGA 
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 

Pilihan 
Bahasa 

AkU * 
Ayah/Ibu 

N % 

1.BN 8 14,5 

2. BN>BI 3 5,5 

3.BN=BI 1 1,8 

4. BI>BN 2 3,6 

5. BI I 

1.BN 3 

2. BN>BI 3 5,5 

3.BN=BI 3 5,5 

4.BI>BN 6 10 

5. BI 4 

1.BN 6 10 

2.BN>BI 1 

3.BN=BI 0 0 

4. BI>BN 9 16,4 

5. B1 5 9,1 

Total 55 100 

Peserta Tutur 

Aku 4 
Anak (anak) 

Aku 
Kakak 

N % N 

2 1,8 5 

1 1,8 7 

1 1,8 0 

7 12,7 2 

4 7,3 1 

0 0 2 

0 0 3 

2 3,6 3 

7 12,7 4 

10 18,2 7 

1 1,8 - 4 

0 0 3 	- 
0 0 5 	- 
10 18,2 2 	- 
10 18,2 7 

55 100 55 

<SD 

SLIP 

2!SLTA 

o -I 0 0 

9,1 -I 9,1 

12 , 7 

 

-I 1,8 

0 
	

3,6 

3,6 
	

9,1 

1,8 
	

3,6 

3,6 
	

0 

1,8 -I 3,6 

3,6 

5,5 -I 9,1 

5,5 -I 16,4 

7,3 
	

5,5 

5,5 -I 1,8 

9,1 
	

7,3 

3,6 -I 10,9 

12,7 
	

12,7 

100 -I 100 

Pada kelompok SLTP, diperoleh data sebagai berikut: tiga 
responden (5,5%) se/alu/hampir se/a/u men,guna/ean bahasa NaJ, tiga 
responden (5,5%) /ebih sering menggunakan bahasa Nafri daritada bahasa 
Indonesia, tiga responden (5,5%) mengguna/ean bahasa Nafri dan bahasa 
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Indonesia sama seringya, enam responden (I0,9%) lebib sering 

mengunakan bahasa Indonesia darzpada bahasa Nafri, dan empat 

responden (7,3%) se/alu/hampir se/a/u menggunakan bahasa Indonesia. 

Pada kelompok SLTA, diperoleh data sebagai berikut: cnam 

responden (10,9%) se/a/ui hampir se/a/u rnenggunakan bahasa ]\'afri, satu 
responden (1,8%) /ebih sering mengunakan bahasa Naj daripada bahasa 

Indonesia, tidak ditemukan responden (0%) yang menggunakan hahasa 

Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnjia, sembilan responden (16,4%) 

/ebih seting menunakan bahasa Indonesia darzada bahasa Na/'7, dan 

lima responden (9,1 0 6), se/alu/hampir se/a/u meuiivakan bahasa 

Indonesia. 

Darl variabel tingkat pendidikan, berdasarkan Tabel 19 dapat 

diketahui bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafri 

frekuensinya lebih kecil dibandingkan yang cenderung memilih 

bahasa Indonesia. Hal mi dapat diketahui dari total frckuensi 

pemilihan bahasa sebagai berikut: se/a/ui hampir se/a/u mengunake:n 

hthasa ?\'afri 17 responden (30,90/o)  ditambah lebihrefing men;inak.an 

hahasa \afri darzj,ada bahasa Indonesia tujuh responden (12,7%) yang 

keseluruhannya menjadi 24 responden (43,6%), sedangkan yang /ebih 

seria,g menggunakan bahasa Indonesia darzada bahasa Na/h 17 responden 
(30,9°/o) ditambah se/a/ui hampir se/a/u mengiinakan bahasa Indonesia 

10 responden (18,2%) yang keseluruhannva menjadi 27 responden 
(49,1%).  

Berdasarkan tingkat pendidikan (Tabel 20) dapat diketahui 

bahwa ketika aku (responden) berbicara dengan aj'ah/ihu diperoleh 

total rata-rata (mean) sebesar 2,9273 yang berarti responden 

cenderung menggunakan bahasa Na/ri dan ba/msa Indonesia sama 

serzngnya. 
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TABEL 20PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
TINGKAT PENDIDIKAN 

Jenis Kelamin 

Peserta Tutur 

Aku 4 
Ayah/Ibu 

Aku -) 

Anak (anak) 
Aku 3 
Kakak 

Aku 3 
Adik 

~ SD Mean 2,0000 3,6667 2,1333 2,8667 

N 15 15 15 15 

°/odanTotalN 27,3 27,3 27,3 27,3 

SLTP il'l can 3,2632 4,4211 3,5789 4,1053 

N 19 19 19 19 

% claii To tál N 34,5 34,5 34,5 34,5 

~ SLTA Mean 3,2857 4,3333 3,2381 3,6190 

N 21 21 21 21 

°/oda Total N 38,2 38,2 38,2 38,2 

Total Mean 2,9273 4,1818 3,0545 3,5818 

N 55 55 .55 55 

%dan Total N 100 100 100 100 

Apabila diperinci lebih lanjut dapat diketahui bahwa pada kelompok 
pendidikan SD diperoleh rata-rata sebesar 2,0000 yang berarti Iebih 
sethzg menggunakan bahasa Nafri darit'ada bahasa Indonesia, kelompok SLTP 
droleh rata-rata sebesar 3,2632 yang berarti cenderung menggunakan 
tb Nafri dan bahasa Indonesia sarna serin,grya, tetapi ad, indikasi mengarah 

ke Iebih sering mengguna/ean bahasa Indonesia daripada bahasa Nafri, 
sedangkan kelompok > SLTA diperoleh rata-rata sebesar 3,2857 yang 
berarti cenderung mengunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama 
serzngnja, tetapi ada indikasi mengarah ke /ebih sering menggunakan bahasa 
Indonesia darzada bahasa Nafr7. 

Berdasarkan hasil anava (Tabel 21) untuk a = 0,05 diperoleh nilai 
F sebesar 4,047 di atas nilai F tabel 3,1751 yang berarti bahwa variabel 
tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan dalam hal 
pemilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafti 
ketika aku (responden) berbicara dengan ayah/ibu. 
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TABEL21 HASIL ANAVA (a = 0,05) PEMILIHAN BAHASA 
MASYARAKAT NAFRI DALAM RANAH KELUARGA 
BERDASARKAN PENDIDIKAN 

Situasi Pembicaraan 
Sum of 
Squares 

Mean 
 Squares F Sig. 

Situasi I Between Groups 17,739 2 8,870 4,047 0,023 
.kku 	kvah/Ibu Within Groups 113,970 52 2,192 

Total 131,709 54 

Situasi 2 Between Groups 5,550 2 2,775 2,850 0,067 
Aku 	Anak (-anak Within Groups 50,632 52 0,974 

Total 56,182 54 

Situasi3 Between Groups 18,662 2 9,331 4,570 0,015 
Aku 3Kakak Within Groups 106,174 52 2,042 

Total 124,836 54 

Situasi 4 Between Groups 12,907 2 6,453 3,629 0,033 
Aku 4tdik Within Groups 92,475 52 1 1778 

Total 105,382 54 
Latitan: l.ntuk  cit 	I' tabel = 5.1 /i 

Adana pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap peniilihan 
babasa didukung oleh basil pengelompokan Duncan sebagaimana tcrlihat 
pada Bagan 4. 

BAGAN 4 HASIL PENGELOMPOKAN DUNCAN 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
PENDIDIKAN (AKU - AYAH/IBU) 

Duncan 	a.b 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a 	Uses Harmonic Mean Sample Size = 17.973. 

b 	The group sizes are unequal The harmonic mean 

of the group sizes is used Type 	error levels are 

not guaranteed 

Tingkat Pendidikan 

Terhnggi N 

Subset for alpha 	05 = 
1 2 

SD 	 15 	 2,0000 

SLTP 	 19 	 3.2632 

SSLTA 	 21 	 3.2857 

Sig. 	 1.000 	 .964 
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Darl Bagan 4 itu dapat dilihat adanya dua kelompok, yaitu kelompok 

pertama yang keanggotaannya adalah kelompok tingkat pendidikan < SD 

dengan rata-rata 2,0000 yang berarti /ebih sethzg mengunalean bahasa Nafri 

daripada bahasa Indonesia. Kelompok kedua yang keanggotaannya terdiri 

atas kelompok pendidikan SUP dengan rata-tara 3,2632, berarti 

cenderung rnenunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sarna seringnya, 

tetapi ada indikasi mengarah ke /ebih senng menggunakan bahasa Indonesia 

danada hahasa Nafii, dan kelompok pendidikan > SLTA dengan rata-

rata 3,2857 yang berarti cenderung mengguna/ean hahasa NafIi dan bahasa 

Indonesia sarna seringiya, tetapi ada indikasi mengarah ke /ebth sering 

rnengunakan bahasa Indonesia dthpada bahasa Nafii. 

3.2.2 Aku - Anak (-anak) 

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahuibahwa darl 55 responden yang ada, 

ketika responden (Aku) berbicara dengan Anak(-anak) tiga responden 

(5,5 0 'o) memilih se/alu/hampir se/a/u ba/asa Na/li, satu responden (1 ,8°'o) 

memilih /ehih sefing men unakan hahasa Nafri daripada bahasa Indonesia, 

uga responden (5,5%) memilih bahasa NaJli dan bahasa Indonesia sama 

serthg,ya, 24 responden 43,6 0/6) memi/ih /ebih sering menggunakan bahasq 

Indonesia daripada bahasa NaJli, dan 24 responden (43,6%) memilih se/a/ui 

hampir se/a/u men ggunakan bahasa Indonesia. Masih darl Tabel 11 dapat 
disimpulkan bahwa empat responden (7,3%) menggunakan bahasa Nafni, 

tiga responden (5,5%) menggunakan campuran bahasa Nafri-bahasa 

Indonesia, dan 48 responden (87,2%) menggunakan bahasa Indonesia. 

Darl data di atas ternyata masyarakat Nafri ketika berada di rumah 

dan berbincang-bincang masalah sehari-hari (dalam ranah keluarga) yang 

menggunakan bahasa Indonesia jauh lebih banyak daripada rang 

menggunakan bahasa Nafni. Sementara itu, yang menggunakan campuran 

bahasa Nafri-bahasa Indonesia hanya seclikit. 
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3.2.2. 1 Berdasarkan Var/abe! Jenis Ke/amin 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa darl 55 responden yang ada 
berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
kelompok laki-laki yang terdiri atas 27 responden (49,1%) clan kelompok 
perempuan terdiri atas 28 responden (50,9%). 

Pada kelompok laki-laki ketika Aku (responden) berbicara 
dengan Anak (-anak) diperoleh data sebagai berikut 1ihat Tabel 12): 
.celalu/hampir se/a/u rnengunakan bahasa Nafri dua responden (3,6%), /ebih 

sering meng,gunakan bahasa Nafri darit.ada bahasa Indonesia satu responden 
(1,89/6), bahasa Nafri dan bahasa Indonesia .ama sern,giya satu responden 
(1,8%), /ebih sering menggunakan bahasa Indonesia darzada bahasa Na/,7 11 
responden (20,0%), dan se/a/u/hampir se/a/u rnengonnakan bahasa Indonesia 

12 responden (21,8%). 
Sementara itu, pada kelompok perempuan diperoleh data sebagai 

berikut:se/a/ii/hampir se/a/u mengunakan bahasa Nafri satu responden 
(1,8%), /ebthser/ng mengunakan Nafri dariada bahasa Indonesia tidak 

ditemukan (O°/o), rnenunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama 

eringnya dua responden (3,6%), /ebih sering rnengunakan bahasa Indonesia 

dariada hahasa Nqfri 13 responden (23,6%), dan se/a/ii/harnpir se/a/u 

men unakan bahasa Indonesia 12 responden (21,8%). 
Dari variabel jenis kelamin, berdasarkan data Tabel 12 dapat 

diketahui bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafni 

frekuensinya lebih kecil dibandingkan yang cenderung memilih bahasa 
Indonesia. Hal mi dapat diketahui dari total frekuensi pemiJihan bahasa 
sebagai berikut: se/a/u/hampir se/a/u menunakan bahasa Na/si tiga 
responden (5,5%) ditambah /ebih serin mengunakan NaJH darijada bahasa 

Indonesia satu orang (1,8%) yang keseluruhannya menjadi empat resporiden 
(7,3%). Sementara itu, yang /ebih sering rnenggunakan bahasa Indonesia 

daripada hahasa Na/si 24 responden (43,69/0) ditambah se/ab,/ hampir se/a/i, 

menggiinakan bahasa Indonesia 24 responden (43,6"/0) yang kesclur uhannva 
menjadi 48 responden (87,29/o). 
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Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa ketika aku (responden) 
berbicara dengan anak (-anak) diperoleh total rata-rata sebesar 4,1818 
yang berarti responden cenderung lebib sethzg mengunakan bahasa Indonesia 
danada bahasa Naf, tetapi ada indikasi mengarah ke se/a/ui hampir se/a/u 
menguna/ean bahasa Indonesia. Apabila diperinci lebih lanjut (lihat Tabel 
14) dapat diketahui bahwa pada kelompok laki-laki diperoleh rata-rata 
4,1111 yang berarti cenderung lebih serin rnenggunakan hahasa Indonesia 
dariada bahasa Naji-i. Pada kelompok perempuan diperoleh rata-rata 
4,2500 yang berarti cenderung menggunakan bahasa Indonesia daripada 
bahasa Nafri, tetapi ada indikasi mengarah ke se/a/ui hampir se/a/u 
men ggiinakan bahasa Indonesia. 

Walaupun perbedaan rata-rata antara kelompok laki-laki dan 
kelompok perempuan dalam pemilihan bahasa tidak terlalu besar, tetapi 
dapat dilihat bahwa rata-rata kelompok perempuan lebih besar. Kondisi 
seperti mi dalam jangka panjang cukup mengkhawatirkan dalam hal 
pemertahanan bahasa Nafri sebagai bahasa ibu masyarakat Nafri, 
rnengingat pola pewarisan bahasa kepada generasi berikutnva lebih 
ditentukan oleh kelompok perempuan (ibu). 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 
0,251 jauh di bawah nilai F tabel 4,0230 (Tabel 15) yang berarti bahwa 
variabel jenis kelarnin tidak berpengaruh secara signifikan dalam hal 
pemilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafri ketika 
aku (responden) berbicara dengan anak (-anak). 

3.2.2.2 Berdasar/ean Variabe/ Urnur 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa dani 55 responden yang ada 
berdasarkan umur dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: kelompok 

20 tahun terdiri atas 18 responden (32,7°/o), kelompok 21-40 tahun terdiri 
atas 19 responden (34,5%), clan kelompok >.41 tahun terdiri atas 18 
responden (32,7%). 

Pada kelompok < 20 tahun ketika aku (responden) berbicara dengan 
anak (-anak) diperoleh data sebagai berikut (lihat Tabel 16): tidak 
ditemukan responden yang se/a/ui hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafr, 

38 	 Pemertahanan Bahasa Nafri (Supriyanto Widodo, dkk.) 



tidak ditemukan responden yang /ebih se ring meng,gunakan bahasa NaJ 
darirnda bahasa Indonesia, tidak ditemukan responden yang mengguna/ean 
bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnjia, lima responden (9,1 %) 

yang /ebih sering menggunakan bahasa Indonesia dariada bahasa Nafri, clan 13 
responden (23,6%) se/a/u/hampir se/a/u mengguna/ean bahasa Indonesia. 

Pada kelompok umur 21-40 tahun ketika aku (responden) berbicara 
dengan anak-(anak) diperoleh data sebagai berikut: saW responden (1,8%) 
se/a/ui hampir se/a/u men,gguna/ean bahasa Nafri, tidak ditemukan responden 
(0%) /ebih sering mengguna/ean bahasa Nafri dareada bahasa Indonesia, hanya 
satu responden (1,8%) yang menggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia 
sarna serzngnya, tujuh responden (1 2,7%) /ebih sering rnengounakan ha/'asa 
Indonesia danpada bahasa Nafri, clan 10 responden (18,2%) se/a/,,/ liampir 
se/a/u men ggunalean bahasa Indonesia. 

Kelompok umur > 41 tahun ketika aku (responden) berbicara dengan 
anak (-anak) diperoleh data sebagai berikut: dua responden (3,6%) se/a/u/ 
hampir se/a/u men ggunakan bahasa Nafti, satu responden (1,8%) /ebih sering 
men ggunakan bahasa Nafri darzada bahasa Indonesia, dua responderi (3,6%) 
menggunakan bahasa Naji'i dan bahasa Indonesia sama seringnja, 12 responden 
(21,8%) /ebih sering men ggunakan bahasa Indonesia darpada bahasa Nafri, 
dan satu responden (1,8 9/6) yang se/a/ui hampir se/a/u menggunakan bahasa 
Indonesia 

Darl variabel umur, masih berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui 
bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafri frekuensinya lebih 
kecil dibandingkan yang cenderung memilih bahasa Indonesia. Hal mi 
dapat diketahui darl total frekuensi pemilihan bahasa sebagai berikut: 
se/a/ui hampir se/a/u men ggunakan bahasa Nafri tiga responden (5,5%) 
ditambah /ebih sering rnenggunakan bahasa Nafri dariada bahasa Indonesia 
sam responden (1,8%) yang keseluruhannya menjadi empat responden 
(7,3%). Sementara itu /ebih sering men ggunakan bahasa Indonesia daribada 
hahasa Nafri 24 responden (43,6%) ditarnbah se/a/u/hampir se/a/u 
men ggunakan bahasa Indonesia 24 responden (43,6%)  yang keseluruhannya 
menjadi 27 responden (87,2 9/6). 

Pemertahanan Bahasa Nafri 	 39 



Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa ketika aku (responden) 
berbicara dengan anak (-anak) diperoleh total rata-rata sebesar 4,1818 
yang berarti responden cenderung /ebih se ring menggunakan bahasa Indonesia 
danada bahasa Naj?i. Apabila diperinci lebih lanjut dapat diketahui bahwa 
pada kelompok umur <, 20 tahun diperoleh rata-rata sebesar 4,7222 yang 
berarti responden cenderung se/a/u/hampir se/a/u menggunakan bahasa 
Indonesia. Pada kelompok umur 21-40 tahun diperoleh rata-rata 4,3158 
yang berarti responden cenderung /ebih sering menggunakan bahasa Indonesia 
daripada bahasa Nafri, tetapi ada indikasi mengarah ke se/a/ui hampir se/a/if 
menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan pada kelompok umur ? 41 tahun 
diperoleh rata-rata sebesar 3,5000 yang berarti cenderung /ebi/ scthi, 
nengunakan ba/asa Indonesia daritada bahasa Nafri. 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 
8,601 jauh berada di atas F tabel = 3,1751 (Tabel 18) yang berarti bahwa 
variabel umur berpengaruh secara signifikan dalam hal pemilihan 
bahasa Nafti dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafri ketika 
aku (responden) berbicara dengan anak (-anak). Adanya pengaruh 
variabel umur dalam hal pemilihan bahasa didukung oleh hasil 
pengelompokan Duncan sebagaimana terlihat pada Bagan 5. 

BAGAN 5 HASIL PENGELOMPOKAN DUNCAN 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
PENDIDIKAN (AKU --> ANAK (-ANAK)) 

Duncan 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 18321. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean 
of the group sizes is used. Type I error levels are 
not guaranteed. 

Umur Responden N 

Subset for alpha 	.05 = 
1 2 

>4ltahun is 3,5000 

21-40tahun 19 4,3158 

<=2Otahun 15 4,7222 

Sig.  178 
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Darl bagan itu dapat dilihat adanya dua kelompok, yaitu kelompok 
pertama yang keanggotaannya adalah kelompok umur >41 tahun dengan 
rata-rata 3,5000 yang berarti responden cenderung /ebih serin,g mengunakan 
bahasa Indonesia darzada bahasa Nafri; kelompok kedua yang 
keanggotaannya adalah kelompok umur 21-40 tahun dan kelompok umur 

20 dengan rata-rata 4,3158e4,7222 yang berarti responden cenderung 
/ebih sethzg menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Nafri, tetapi ada 
indikasi rnengarah ke se/a/u! hampir se/a/u menggunakan bahasa Indonesia. 

3.2.2.3 Berdasarkan Var/abel Pendidikan 
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa darl 55 responden yang ada, 
berdasarkan tingkat pendidikan tertinggmya dapat dikelompokkan mcnjadi 
uga, yaitu kelompok < SD 15 responden (27,3%); kelompok SUIT 19 
responden (34,5%); dan kelompok ?SLTA 21 responden (38,2%). 

Pada kelompok de SD (lihat Tabel 19), ketika Aku (responden) 
berbicara dengan Anak (-anak) diperoleh data sebagai berikut: dua 
responden (3,6%) se/a/u,! hampir se/a/u menggunakan bahasa NaJi-i, satu 
responden (1,8%) /ebih se ring mengunakan bahasa Na/h darzada bahasa 
Indonesia, satu responden (1,8%) mengunakan bahasa Nafri dan bahasa 
Indonesia sama seringnjia, tujuh responden (1 2,7%) /ebth sering rnengunakan 
bahasa Indonesia dapada bahasa Nafri, dan empat responden (7,3 9/o) se/a/u/ 
hampir se/a/u menggunakan bahasa Indonesia. 

Pada kelompok SLTP, diperoleh data sebagai berikut: tidak 
ditemukan responden (O%)  se/a/ui hampir se/a/u menguna/ean bahasa Na/if, 
tidak ditemukan responden (O%)  /ebih seth menggunakan hahasa ]\'ajri 
dantada hahasa Indonesia, dua responden (3,69"o) rnenunakan ba/asa Nafri 
dan bahasa Indonesia sama serin,gnjia, tujuh responden (12,7°/o) /ebih serin<  
men gunakan bahasa Indonesia dariada bahasa Nafri, dan 10 responden 
(1 8,2%) se/a/u! hampir se/a/u mengunakan bahasa Indonesia. 

Pada kelompok SLTA, diperoleh data sebagai berikut: satu 
responden (1,8%) se/a/u! hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafri, tidak 
ditemukan responden (O%) /ebih se ring rnengguna/ean Nafri dantada bahasa 
Indonesia, tidak diternukan responden (O%)  mengunakan bahasa NaJii dan 
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bahasa Indonesia sama seringnya, 10 responden (18,2%) /ebih sering 
menggunakan bahasa Indonesia darzpada bahasa Nafri, dan 10 responden 
(18,20/6) se/a/ui hampir se/a/u menggunakan bahasa Indonesia. 

Dari variabel pendidikan, masih berdasarkan Tabel 19 dapat 
diketahui bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafri 
frekuensinya lebih kedil dibandingkan yang cenderung memilih bahasa 
Indonesia. Hal mi dapat diketahui darl total frekuensi pemilihan bahasa 
sebagai berikut: se/a/ui hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafri tiga 
responden (5,59/6) ditambah /ebih sering menggunakan bahasa Nafri daripada 
bahasa Indonesia satu responden (1,8%) yang keseluruhannya menjadi 
empat responden (7,3%) sedangkan /ehihserin,g rnenggunak.un habasa Indonesia 
daripada hahasa Najri 24 responden (43,6%) ditambah se/a/ui hampir se/a/li 
menggunakan bahasa Indonesia 24 responden (43,6%) yang keseluruhannya 
menjadi 48 responden (87,2 1/6). 

Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa ketika aku (responden) 
berbicara dengan ana/e (anak) diperoleh total rata-rata sebesar 4,1818 yang 
berarti responden /ebih serin mengunakan bahasa Indonesia dariada hahasa 
Nafri, tetapi ada indikasi mengarah ke se/a/ui hampir se/a/u mengunakan 
bahasa Indonesia. Apabila diperinci lebih lanjut dapat diketahui bahwa 
pada kelompok S.  SD diperoleh rata-rata sebesar 3,6667 yang berarti 
cenderung lebib serinmengguna/ean babasa Indonesia daripada bahasa NaJii, 
kelompok SLTP diperoleh rata-rata sebesar 4,4211 yang berarti /ebih serin,g 
men ggunakan bahasa Indonesia danada bahasa Nafri, tetapi ada indikasi kuat 
mengarah ke se/a/ui hampir se/a/u menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan 
kelompok > SLTA diperoleh rata-rata sebesar 4,3333 yang berarti /ebih 
sering menggunakan bahasa Indonesia danpada bahasa Nafri, tetapi ada indikasi 
mengarah ke se/a/ui hampir se/a/u men,ggunakan bahasa Indonesia.. 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 
2,850 di bawah nilai F tabel 3,1751 (label 21) yang berarti bahwa variabel 
pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan dalam hal 
pemilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafri 
ketika aku (responden) berbicara dengan anak (-anak). 
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3.23 Aku 3 Kakak 

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa darl 55 responden yang ada, 
ketika responden (Aku) berbicara dengan Kakak 11 responden (20,0%) 
memilih se/a/u/hampir se/a/u bahasa Nafri, 13 responden (26,3%) rnetnilih 
/ebih sering men ggunakan bahasa Nafri daritada bahasa Indonesia, delapan 
responden (1 4,5%) memilih bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sarna seringnja, 
delapan responden (14,5%) merni/ih /ebih sering rnengguna/ean bahasa Indonesia 
darzjada bahasa NafH, dan 15 responden (27,3%) memilih se/a/u/hampir 
se/a/u rnenggunakan bahasa Indonesia. Masih dari Tabel 11 dapat disirnpulkan 
bahwa 24 responden (46,3%) menggunakan bahasa Nafri, delapan 
responden (14,5%) menggunakan campuran bahasa Nafri-bahasa 
Indonesia, dan 23 responden (41,8 9/6) menggunakan bahasa Indonesia. 

Darl data di atas ternyata masyarakat Nafri ketika berada di rumah 
dan berbincang-bincang masalah sehani-hani (dalam ranah keluarga) yang 
menggunakan bahasa Nafri sedikit lebih banyak daripada yang 
menggunakan bahasa Indonesia. Sementara itu, yang menggunakan 
campuran bahasa Nafri-bahasa Indonesia hanya sedikit. 

3.2.3. 1 Berdasarkan Variabe/ Jenis Ke/amin 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa dati 55 responden yang ada 
berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua, vaitu 
kelompok laki-laki yang terdiri atas 27 responden (49,1%) dan 
kelornpok peren-ipuan terdiri atas 28 responden (50,9°/o). 

Pada kelompok laki-laki ketika Aku (responden) berbicara 
dengan Kakak (Iihat Tabel 12) diperoleh data sebaga berikut. se/a/itl 
hampir se/a/u men ggunakan bahasa Nafii enain responden (10,9%), /ebih seiin 
mengguna/ean bahasa Nafri darzada baliasa Indonesia enam responden 
(10,9%), menggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sarna seringnya Jima 
responden (9,1 %) , /ebih serin<g menggunakan bahasa Indonesia dantada hahasa 
NafH dua responden (3,6%), dan se/a/ui bampir se/a/u menggunakan hahasa 
Indonesia delapan responden (14,5 9/6). 

Pada kelompok perempuan diperoleh data sebagai benikut: se/a/ni 
hampir se/a/u men ggunakan bahasa Nafri Jima responden (9,1 %) , /ebih sering 
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mengunakan Nafri darzjada bahasa Indonesia tujuh responden (12,7%), 
menggunakan bahasa NaJi-i dan bahasa Indonesia sama seringnjia tiga responden 
(5,5 0/6), /ebih sering men ggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa NaJii enam 
responden (10,9%), dan se/a/ui hampir se/a/u men ggunakan bahasa Indonesia 
tujuh responden (12,7%). 

Darl variabel jenis kelamin, berdasarkan data Tabel 12 dapat 
diketahui bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafri 
frekuensinya lebih besar dibandingkan yang cenderung memilih bahasa 
Indonesia. Hal mi dapat diketahui dari total frekuensi pemilihan bahasa 
sebagai berikut: se/alu/hampir se/a/u mengguna/ean bahasa Nafri 11 responden 
(20,0%) ditambah Iebih sering menggunakan bahasa Nafri darzpada bahasa 
Indonesia 13 responden (23,6 9/6) yang keseluruhannya menjadi 24 responden 
(43,6%). Sementara itu, yang /ebih sering meng,gunakan bahasa Indonesia 
darzada bahasa Nafri delapan responden (14,5 9/o) ditambah se/a/ui hampir 
se/a/u menggunakan bahasa Indonesia 15 responden (27,3%) yang 
keseluruhannya menjadi 23 responden (41,8 9/6). 

Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa ketika aku (responden) 
berbicara dengan kakak dip eroleh total rata-rata sebesar 3,0545 yang berarti 
responden cenderung mengunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sarna 
seringnjia, tetapi ada indikasi mengarah ke /ebih sering mengunakan bahasa 
Indonesia danpada bahasa Nafri. Apabila diperinci lebih lanjut dapat diketahui 
bahwa pada kelompok laki-laki diperoleh rata-rata 3,0000 yang berarti 
mengunakan bahasa Nqlii dan bahasa Indonesia sama seringnya. Pada kelompok 
perempuan diperoleh rata-rata 3,0545 yang berarti cenderung men ggiinakan 
bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnjia, tetapi ada indikasi mengarah 
ke /ebih sering mengunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Nafri. 

Walaupun perbedaan rata-rata antara kelompok laki-laki dengan 
kelompok perempuan dalam peniilihan bahasa tidak terlalu besar, tetapi 
dapat dilihat bahwa rata-rata kelompok perempuan lebih besar. Kondisi 
seperti mi dalam jangka panjang cukup mengkhawatirkan dalam hal 
pemertahanan bahasa Nafri sebagai bahasa ibu masyarakat Nafri, 
mengingat pola pewarisan bahasa kepada generasi berikutnya lebih 
ditentukan oleh kelompok perempuan (ibu). 
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Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 
0,067 jauh cli bawah nilai F tabel 4,0230 (Tabel 15) yang berarti bahwa 
variabel jenis kelamin tidak berpengaruh secara signifikan dalam 
hal pemilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh masyarakat 
Nafri ketika aku (responden) berbicara dengan kakak. 

3.2.3.2 Berdasarkan Variabe/ Umur 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa darl 55 responden yang ada 
berdasarkan umur dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: kelompok 

20 tahun terdiri atas 18 responden (32,7%), kelompok 21-40 tahun terdiri 
atas 19 responden (34,5%), dan kelompok > 41 tahun terdiri atas 18 
responden (32,7%). 

Pada kelompok < 20 tahun (lihat Tabel 16) ketika aku (responden) 
berbicara dengan kakak diperoleh data sebagai berikut: tidak ditemukan 
responden yang se/a/u/hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafri, tidak 
ditemukan responden yang /ebih se ring mengguna/€an bahasa Nafri danpada 
bahasa Indonesia, empat responden (7,3 9/6) yang mengguna/ean bahasa Nafri 
dan bahasa Indonesia sama seringnja, tiga responden (5,5%) yang /ebihsering 
mengunakan bahasa Indonesia dariada bahasa Nafri, dan 11 responden 
(20,0%) se/alu/hampir se/a/u menggunakan bahasa Indonesia. 

Pada kelompok umur 21-40 tahun ketika aku (responden) berbicara 
dengan kakak diperoleh data sebagai berikut: empat responden (7,301o) 
se/alu/hampir se/a/u rnenggunakan bahasa Nafri, lima responden (9,1 %) /ebih 
.cering mengunakan bahasa Nafri darztada bahasa Indonesia, dua responden 
(3,6%) yang menggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indone.17a sarna serzngnya, 
empat responden (7,30/o)  /ebih se ring rnenggunakan bahasa Indonesia daripada 
bahasa Najii, dan empat responden (7,3%) se/alu/hampir se/a/u rnenggunakan 
bahasa Indonesia. 

Kelompok umur > 41 tahun ketika aku (responden) berbicara dengan 
kakak diperoleh data sebagai berikut: tujuh responden (12,7%) se/a/ui 
hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafri, delapan responden (14,5%) /ebih 
sering menggunakan bahasa Nafri dariada bahasa Indonesia, dua responden 
(3,6 9/6) menggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnjia, satu 
responden (1 ,89/6) /ebih se ring menggunakan bahasa Indonesia darztada bahasa 
Nafri, dan tidak ditemukan responden yang se/a/u/hampir se/a/u 
menggunakan bahasa Indonesia. 
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Darl variabel umur, masih berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui 
bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafri frekuensinya lebih 
besar dibandingkan yang cenderung memilih bahasa Indonesia. Hal mi 
dapat diketahui clan total frekuensi pemilihan bahasa sebagai berikut: 
se/a/u/hampir se/a/u menunakan bahasa Nafri 11 responden (20,0%) 
ditan-ibah /ebih sering mengguna/ean bahasa Nafri darztada bahasa Indonesia 13 
responden (23,6%) yang keseluruhannya menjadi 24 responden (43,69/6). 
Sementara itu, frekuensi /ebih sering mengguna/ean bahasa Indonesia dare)ada 
bahasa Na/'i delapan responden (14,5%) ditambah se/a/u/harnpir se/a//i 
men ggunakan bahasa Indonesia 15 responden (27,3%) yang keseluruhannya 
n-ienjadi 23 responden (41,8%). 

Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa ketika aku (responden) 
berbicara dengan kakak diperoleh total rata-rata sebesar 3,0543 yang berarti 
responden cenderung menggunaleaiz bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama 
senngiya. Apabila diperinci lebih lanjut dapat diketahui bahwa pada 
kelompok umur < 20 tahun diperoleh rata-rata sebesar 4,3889 yang berarti 
responden cenderung /ebih serin,g mengunakan bahasa Indonesia daipada 
hahasa Nq,fri, tetapi ada indikasi mengarah ke se/a/ui hampir se/a/u 
rnengguna/ean bahasa Indonesia. Pada kelompok umur 21-40 tahun diperoleh 
rata-rata sebesar 2,9474 yang berarti responden cenderung rnenggunakan 
bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sàma seringya, sedangkan pada kclompok 
umur > 41 tahun diperoleh rata-rata sebesar 1,8333 yang berarti responden 
cenderung /ebih sering mengguna/ean bahasa Nafri dantada bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 
23,384 jauh berada di atas F tabel = 3,1751 (Tabel 18) yang berarti bahwa 
variabel umur berpengaruh secara signifikan dalam hal pemilihan 
bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafri ketika 
aku (responden) berbicara dengan kakak. Adanya pengaruh variabel 
umur dalam hal pemilihan bahasa didukung oleh hasil pengelompokan 
Duncan sebagaimana terlihat pada Bagan 6. 
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BAGAN 6 HASIL PENGELOMPOKAN DUNCAN 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
UMUR (AKU -* KAKAK) 

flitni-an 	a,b 

Umur Responden N 

Subset for alpha = 05 

1 2 3 
a4ltahun 18 18333 
21-40tahun 19 2,9474 
520tahun 18 4,3889 

Sig. 1,000 1 , 000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a Uses. Harmonic Mean Sample Size= 18,321. 

b The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group 
sizes is used Type I error levels are not guaranteed. 

Darl bagan itu dapat di.lihat adanya tiga kelompok, yaitu kelompok 
pertama yang keanggotaannya adalah kelompok umur >. 41 tahun dengan 
rata-rata 1,8333 yang berarti responden cenderung /thzi serin,g rnellgglf/zakan 
bahasa Nafri darzbada bahasa Indonesia; kelompok kedua yang 
keanggotaannya adalah kelompok umur 21-40 tahun dengan rata-rata 
2,9474 yang berarti responden cenderung rnengunakan bahasa Nafri dan 
bahasa Indonesia sama sethigiya, dan kelompok ketiga yang keanggotaannya 
adalah kelompok umur < 20 tahun dengan rata-rata 4,3889 yang berarti 
responden cenderung /ebih sen*ng rnengounakan bahasa Indonesia da/7bada 
bahasa NaJi-i, tetapi ada indikasi mengarah ke se/aizi/hampir se/a/u 
men ggunakan bahasa Indonesia. 

3.2.3.3 Berdasar/ean Variabel Pendidikan 

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa darl 55 responden yang ada, 
berdasarkan tingkat pendidikan tertingginya dapat dikelornpokkan rnenjacli 
tiga, yaitu kelompok < SD 15 responden (27,3%); kelompok SLJ'P 19 
responden (34,5 0,16); dan kelompok > SLTA 21 responden (38,2°"0). 

Pada kelompok <. SD (lihat Tabel 19) ketika Aku (responden) 
berbicara dengan Kakak diperoleh data sebagai berikut: lima responden 
(9,1%) se/a/u/hampir se/a/u menggunakan bahasa NaJi-i, tujuh responden 
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(12,7%) /ebih sering menggunakan bahasa Nafri darztada bahasa Indonesia, 
tidak ditemukan responden (O%)  men gunakan bahasa Nafri dan hahasa 
Indonesia sama seringiya, dua .responden (3,6%) /ebih sefing rnengiina/an 
bahasa Indonesia darzpada bahasa Nafri, clan sam responden (1,8',"0) se/a/ui 
hampir se/a/u menggunakan bahasa Indonesia.. 

Pada kelompok SUP, diperoleh data sebagai berikut: dua responden 
(3,6%) se/a/u! hampir se/a/u mengunakan bahasa Nqfri, tiga responden (5,5%) 
lebib serin,g menggunakan bahasa Nafri darzpada bahasa Indonesia, tiga 
responden (5,5%) bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama sering?ya, empat 
responden (7,3%) /ebih sering menggnnakan bahasa Indonesia darzbada bahasa 
Nafii, dan tujuh responden (1 2,7%) se/a/u! hampir se/a/u menggunakan bahasa 
Indonesia. 

Pada kelompok SLTA, diperoleh data sebagai berikut: empat 
responden (7,3%) se/a/ui hampir se/a/u mengguna/ean bahasa NaJ, tiga 
responden (5,50/o)  /ebih sering mengunakan bahasa Nafr'i da,rzbada bahasa 
Indonesia, lima responden (9,1 %) rnenggunakan bahasa Nafri dun hahasa 
Indonesia sama seringiya, dua responden (3,6%) /ebih sering menggunakan 
bahasa Indonesia daribada bahasa Nafri, clan tujuh responden (12,7%) se/a/ui 
hampir se/a/u menggunakan bahasa Indonesia. 

Darl variabel tingkat pendidikan, masih berdasarkan Tabel 19 dapat 
diketahui bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafri 
frekuensinya lebih besar dibandingkan yang cenderung memiIih bahasa 
Indonesia. Hal mi dapat diketahui dari total frekuensi pemilihan bahasa 
sebagai berikut: se/a/ui hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafri 11 responden 
(20,0 9/6) ditambah /ebih sering menggunakan bahasa Nafri darzj.ada bahasa 
Indonesia 13 responden (23,6 9/6) yang keseluruhannya menjadi 24 responden 
(43,6%), sedangkan /ebih sering menggunakan bahasa Indonesia dantada bahasa 
Nafri delapan responden (14,5 9/6) ditambah se/a/ui hampir se/a/u rnengunakan 

bahasa Indonesia 15 responden (27,3 0/6) yang keseluruhannya menjadi 23 
responden (41,8%). 

Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa ketika Aku 
(responden) berbicara dengan Kakak diperoleh total rata-rata sebesar 
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3,0545 yang berarti responden men  ggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia 
sama serigiya. Apabila dipennci lebih lanjut dapat diketahui bahwa pada 
kelompok < SD diperoleh rata-rata sebesar 2,1333 yang berarti cenderung 
/cbih sering menggunakan bahasa Nafri daripada bahasa Indonesia, tetapi ada 
indikasi mengarah ke mengguna/ean bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sarna 
seringiya; kelompok SLTP diperoleh rata-rata sebesar 3,5789 yang berarti 
cenderung Iebih sering mengguna/ean bahasa Indonesai daretiada bahasa Nafri, 
sedangkan kelompok > SLTA diperoleh rata-rata sebesar 3,2381 yang 
berarti mengguna/ean bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnya, tetapi 
ada iridikasi mengarah ke /ebih sering mengguna/ean bahasa Indonesia darzada 
hahasa Nafri. 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 
4,570 di atas nilai F tabel 3,1751 (T'abel 25) yang berarti bahwa variabel 
tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan dalam hal 
pemilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafri 
ketika aku (responden) berbicara dengan kakak. Adanya pengaruh 
vanabel tingkat pendidikan terhadap pemili}ian bahasa didukung oleh hasil 
pengelompokan Duncan sebagairnana terlihat pada Bagan 7. 

BAGAN 7 HASIL PENGELOMPOKAN DUNCAN 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
PENDIDIKAN (AKU - KAKAK) 

Duncan 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed 

a. 	Uses Harmonic Mean Sample Size = 17973. 

b 	The group sizes are unequal The harmonic mean 
of the group sizes is used Type I error tenets are 

Dan bagan itu dapat dilihat adanya dua kelompok, yaitu kelompok 
pertama yang keanggotaannya adalah kelompok tingkat pendidikan SD 

Tingkat Pendidikan 

Tertinggr N 
I Subset for alpha 	.05 I 

I 2 I
I  ~ SD 15 21333 

a SLTA 21 I 	 I 3,2381 

SLTP 19 I 	 I 3,5789 
Sig 1,000  I 	478 	I 
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dengan rata-rata 2,1333 yang berarti /ebih sering rnen&guna/ean  bahasa Na7 
darzada bahasa Indonesia, tetapi ada indikasi mengarah ke menggunakcvi 
bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnya. Kelompok kedua yang 
keanggotaannya terdiri atas kelompok pendidikan SLTP dan kelompok 
pendidikan > SLTA dengan rata-tara 3,2381-4,1053 yang berarti 
men g,gunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnjia, tetapi sudah 
ada indikasi mengarah ke /ebih serthg menggunakan bahasa Indonesia danada 
bahasa Naft, bahkan mulai mengarah ke se/a/u! hampir se/a/u mengunakan 
bahasa Indonesia. 

3.2.4. Aku3Adik 

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa darl 55 responden ying ada, 
ketika responden (Aku) berbicara dengan Adik delapan responden 
(14,5 9/6) memilih se/a/u,! hampir se/a/u bahasa NaJ, empat responden (7,3 010) 

memilih /ebih sering men,ggunakan bahasa NaJ'ri darzada habasa indo,sza, 
sembilan responden (16,4%) men-iilih bahasa Nafri dan bahasa Indonesia 
sariia serin,gnjia, 16 responden (29,1 0/6) memi/ib /ebih sering menggunakan bahasa 
Indonesia daritada bahasa Nafri, dan 18 responden (32,7%) memilih se/a/ui 
hampir se/a/u men ggunakan bahasa Indonesia. Masih darl Tabel 11 dapat 
disimpulkan bahwa 12 responden (21,8%) menggunakan bahasa Nafri, 
sembilan responden (16,4 0/6) menggunakan campuran bahasa Nafri-bahasa 
Indonesia, dan 34 responden (61,8 0/o) menggunakan bahasa Indonesia. 

Dan data di atas ternyata masyarakat Nafri ketika berada di rumah 
dan berbincang-bincang masalah sehari-hari (dalam ranah keluarga) yang 
menggunakan bahasa Indonesia jauh lebih banyak daripada yang 
menggunakan bahasa Nafri. Sementara itu, yang menggunakan campuran 
bahasa Nafri-bahasa Indonesia hanya seclikit. 

3.2.4.1 Berdasarkan Variabe/ Jenis Ke/amin 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa dan 55 responden yang ada 
berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu. 
kelompok laki-laki yang terdiri atas 27 responden (49,1 9/o) dan kelompok 
perempuan terdiri atas 28 responden (50,9 9/4). 
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Pada kelompok laki-laki ketika Aku (responden) berbicara 
dengan Adik (lihat Tabel 12) diperoleh data sebagai berikut: se/a/u/ hampir 
se/a/u men gunakan bahasa Nafri empat responden (7,3%), lebib serin 
men gunakan bahasa Nafri daiitada bahasa Indonesia tiga responden (5,50/6), 
mengguna/ean bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringiya empat 
responden (7,30/6), /ebih sering mengunakan bahasa Indonesia darzjada bahasa 
Nafi tujuh responden (12,7 9/6), clan se/a/ui hampir se/a/u men,ggunakan bahasa 
Indonesia sembilan responden (16,4%). Sementara itu, pada kelompok 
perempuan diperoleh data sebagai berikut: se/a/u/hampir se/a/u menggunakan 
bahasa Nafri empat responden (7,3%), /ebih sering menggunakan bahasa Nafri 
daripada bahasa Indonesia satu responden (1,8%), menguna/ean bahasa NaJii 
dan bahasa Indonesia sama seringnjia lima responden (9,1%),  /ebih serin 
mengunakan bahasa Indonesia daritada bahasa Nafri sembilan responden 
(16,4%), dan se/a/ui hampir se/a/u mengunakan bahasa Indonesia sembilan 
responden (16,4%). 

Dan variabel jenis kelamin, masih berdasarkan data Tabel 12 dapat 
diketahui bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafri 
frekuensinya lebih besar dibandingkan yang cenderung memilih bahasa 
Indonesia. Hal mi dapat diketahui darl total frekuensi pemilihan bahasa 
sebagai berikut: se/a/u/ hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafri delapan 
responden (14,5%) ditambah /ebih se ring menggunaIean bahasa Nafri danada 
hahasa Indonesia empat responden (7,3%) yang keseluruhannya nienjadi 
12 responden (21,8%). Sementara itu, yang /ebih se ring mengguna/ean bahasa 
Indonesia daritada bahasa Nafri 16 responden (29,1 %) ditambah se/a/ui 
hampir se/a/u menunakan bahasa Indonesia 18 responden (32,7%) yang 
keseluruhannya menjadi 34 responden (61,8%). 

Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa ketika aku (responden) 
berbicara dengan adik diperoleh total rata-rata sebesar 3,5818 yang berarti 
responden cenderung /ebih serin,g menunakan bahas Indonesia darzjada 
bahasa Nafii sama. Apabila diperinci lebih lanjut dapat diketahui bahwa 
pada kelompok laki-laki diperoleh rata-rata 3,5185 yang berarti cenderung 
/ebih se ring mengunakan bahasa Indonesia darzpada bahasa Nafri. Sementara 
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itu, pada kelornpok perempuan diperoleh rata-rata 3,6429 yang berarti 
cenderung lebib sering menggunakan bahasa Indonesia darzbada babasa Nafii. 

Walaupun perbedaan rata-rata antara kelompok laki-laki dan 
kelompok perempuan dalam pemilihan bahasa tidak terlalu besar, tetapi 
dapat dilihat bahwa rata-rata kelompok perempuan lebih besar. Kondisi 
seperti mi dalam jangka panjang cukup mengkhawatirkan dalam hal 
pemertahanan bahasa Nafri sebagai bahasa ibu masyarakat Nafri, 
mengingat pola pewarisan bahasa kepada generasi berikutnya lebih 
ditentukan oleh kelompok perempuan (ibu). 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 
0,213 jauh di bawah nilai F tabel 4,0230 (Tabel 40) yang berarti bahwa 
variabel jenis kelamin tidak berpengaruh secara signiuikan dalam hal 
pen-iilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafri kenka 
aku (responden) berbicara dengan adik. 

3.2.4.2 Berdasar/ean Variabel Umur 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa dani 55 responden yang ada 
berdasarkan umur dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: kelompok 

20 tahun terdiri atas 18 responden (32,7 0/o), kelompok 21-40 tahun terdiri 
atas 19 responden (34,5 0/6), dan kelompok > 41 tahun terdiri atas 18 
responden (32,7%). 

Pada kelompok < 20 tahun ketika Aku (responden) berbicara 
dengan Adik (lihat Tabel 16) diperoleh data sebagai berikut: tidak 
ditemukan responden yang se/a/ui hampir se/a/u mengguna/ean bahasa Nafri, 
tidak ditemukan responden yang /ebih sering mengguna/ean bahasa Nafri 
dariada bahasa Indonesia, dua responden (3,6 9/6) yang meng,gunakan bahasa 
Nqfri dan bahasa Indonesia sama seringnjia, empat responden (7,3%) yang 
/ebih sering mengguna/ean bahasa Indonesia darebada bahasa Nafri, dan 12 
responden (21 ,8%) se/a/ui hampir se/a/u men ggunakan bahasa Indonesia. 

Pada kelompok umur 21-40 tahun ketika Aku (responden) 
berbicara dengan Adik diperoleh data sebagai berikut: tiga responden 
(5,5%) se/a/ui hampir se/a/u men ggunakan bahasa Nafri, satu responden (1,8%) 
/ebih sering mengguna/ean bahasa Nafri darzpada bahasa Indonesia, dua 
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responden (3,6 9/6) yang men ggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama 
seringiya, tujuh responden (1 2,7%) /ebih sering menggunakan bahasa Indonesia 
darztada bahasa Nafri, dan enam responden (10,9%) se/a/u/ hampir se/a/u 
men gguna/ean bahasa Indonesia. 

Kelornpok umur > 41 tahun ketika Aku (responden) berbicara 
dengan Adik diperoleh data sebagai berikut: lima responden (9,1%) 
se/a/ui hampir se/a/u mengunakan bahasa Nafri, tiga responden (5,5%) /ebih 
serin men gunakan bahasa Nafii darzada bahasa Indonesia, lima responden 
(9,1%) mengunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sarna seringya, lima 
responden (9,1 %) /ebih sering mengunakan bahasa Indonesia daretada bahasa 
Nafri, clan tidak ditemukan responden yang se/a/ui hampir se/a/u 
rnenggunakan bahasa Indonesia. 

Darl variabel umur, berdasarkan Tabel 41 dapat diketahui bahwa 
responden yang cenderung memilih bahasa Nafri frekuensinya lebih kecil 
dibandingkan yang cenderung memilih bahasa Indonesia. Hal mi dapat 
diketahui darl total frekuensi pemilihan bahasa sebagai berikut: se/a/u/ 
bampir se/a/u men gunakan bahasa Nafri delapan responden (14,5%) ditambah 
/ebih sering rnengunakan bahasa Nafri darzada bahasa Indonesia empat 
responden (7,3%) yang keseluruhannya menjadi 12 responden (21,8%). 
Sementara itu Iebih seriig menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Nafri 
16 responden (29,1%) ditambah se/a/ui hampir se/a/u rnenggunakan bahasa 

Indonesia 18 responden (32,7%) yang keseluruhannya menjadi 34 responden 
(61,8%). 

Berdasarkan Tabel 42 dapat diketahui bahwa ketika Aku 
(responden) berbicara dengan Adik diperoleh total rata-rata sebesar 
3,5818 yang berarti responden cenderung /ebih sering rnenggzinakan hahasa 
Indonesia daripada bahasa NaJsi. Apabila diperinci lebih lanjut dapat 
diketahui bahwa pada kelornpok umur < 20 tahun diperoleh rata-rata 
sebesar 4,5556 yang berarti responden cenderung se/a/u/hampir se/a/u 

men ggunakan bahasa Indonesia. Pada kelompok umur 21-40 tahun diperoleh 
rata-rata sebesar 3,6316 yang berarti responden cenderung Iebih sering 

menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa NaJii. Pada kelompok umur 
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41 tahun diperoleh rata-rata sebesar 2,5556 yang berarti responden 
cenderung rnengunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sarna seringnja. 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 
13,532 jauh berada di atas nilai F tabel = 3,1751 (Tabel 43) yang berarti 
bahwa variabel umur berpengaruh secara signifikan dalam hal 
pemilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafri 
ketika aku (responden) berbicara dengan adik. Adanya pengaruh 
variabel urnur dalam hal pemilihan bahasa didukung oleh hasil 
pengelompokan Duncan sebagaimana terlihat pada Bagan 8. 

BAGAN 8 HASIL PENGELOMPOKAN DUNCAN 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
UMUR (AKU - ADIK) 

Duncan 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. 	Uses Harmonic Mean Sample Size = 18.321. 

b 	The group sizes are unequal The harmonic mean of the group 
sizes is used Type I error levels are not guaranteed. 

pertama yang keanggotaannya adalah kelompok umur >  41 tahun dengan 
rata-rata 2,5556 yang berarti responden cenderung menggunakan bahasa 
Na/ri dan bahasa Indonesia sama seringnjla; kelompok kedua yang 
keanggotaannya adalah kelompok umur 21-40 tahun dengan rata-rata 
3,6316 yang berarti responden cenderung Iebih sering mengguna/ean bahasa 
Indonesia daripada bahasa NaJi; dan kelompok ketiga yang keanggotaannya 
adalah kelompok urnur 20 tahun dengan rata-rata 4,5556 yang berarti 
responden cenderung se/a/ui hampir se/a/u meng,gunakan bahasa Indonesia. 

Umur Responden N 

Subset for alpha = 05 
1 2 3 

? 41 tahun 18 2,5556 
21-40tshun 19 3,6316 
v20tahun 18 4.5556 
Sig 1.000 1,000 1,000 

Dan bagan itu dapat dilihat adanya tiga kelompok, yaitu kelompok 

54 	 Pemertahanan Bahasa Nafri (Supriyanto Widodo, dkk.) 



3.2.4.3 Berdasarkan Var/abel Pendidikan 

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa dari 55 responden yang ada, 
berdasarkan tingkat pendidikan tertinggmya dapat dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu kelompok < SD 15 responden (27,3 9/6); kelompok SLTP 19 
responden (34,5%); dan kelompok > SLTA 21 responden (38,2%). 

Pada kelompok d" SD ketika Aku (responden) berbicara dengan 
Adik (hhatTabel 19) diperoleh data sebagai berikut: lima responden (9,1°'o) 
sela/zi/bampir se/a/u menggunakan bahasa NaJii, saW responden (1,8%) /ebth 
seriizg mengunakan bahasa Nafri darijada bahasa Indonesia, dua responden 
(3,6%) menggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringiya, Jima 
responden (9,1%) /ebih sering menggunakan bahasa Indonesia dart'ada bahasa 
NaJr/, dan dua responden (3,6%)  se/alu/hampir se/a/u rnenggunakan bahasa 
Indonesia. 

Pada kelompok SLTP diperoleh data sebagai berikut: tidak 
ditemukan responden (O%)  se/alu/hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafri, 

dua responden (3,6 0/o) /ebih sering mengunakan bahasa Nafri danjada bahasa 
Indonesia, tiga responden (5,5%) menggunakan bahasa Nafri dan bahasa 
Indonesia sama seringiya, lima responden (9,1%) lebib sering menggunakan 

bahasa Indonesia darzada bahasa Nafr/, dan sembilan responden (16,4 0 'o) 

se/a/u! hampir se/a/u men ggunakan bahasa Indonesia. Pada kelompok SLTA, 
diperoleh data sebagai berikut: tiga responden (5,5 %) se/a/u/hampir se/a/u 
men ggunakan bahasa Nafr/, satu responden (1,8 %) /ebih sering menggunakan 
bahasa Nafri darzada bahasa Indonesia, empat responden (7,3%) 
men ggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sarna seringnya, enam 
responden (10,9%) /ebih sering metggunakan bahasa Indonesia darzada hahasa 
Nafri, clan tujuh responden (12,7 0/o) se/a/ui hampir se/a/u menggunakan bahasa 
Indonesia. 

Darl variabel tingkat pendidikan, masih berdasarkan Tabel 19 dapat 
diketahui bahwa responden yang cenderung memilih bahasa Nafri 
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frekuensinya lebih kecil dibandingkan yang cenderung rnemilih bahasa 

Indonesia. Hal mi dapat diketahui darl total frekuensi peinilihan bahasa 

sebagai berikut: se/a/ui hampir se/a/u menggunakan bahasa Nafri delapan 

responden (14,5%) ditambah /ebih sering mengguna/ean bahasa Nafr darijada 

bahasa Indonesia empat responden (7,30/s)  yang keseluruhannya menjadi 

12 responden (21,8%), sedangkan /ebih seringo menggunakan hahasa Indonesia 

danacIa bahasa Nql;i 16 responden (29,1%) ditambah se/a/i,! hampir se/a//f 

men ounaka,i bahasa Indonesia 18 responden (32,7°/o) yang kcseluruhannva 

menjadi 34 responden (61,8%). 

Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa ketika Aku 

(responden) berbicara dengan Adik diperoleh total rata-rata sebesar 

3,5818 yang berarti responden cenderung Ithib sering menggiinakan hahasa 

Indonesia darijada bahasa Nafri. Apabila diperinci lebih lanjut dapat 

diketahui bahwa pada kelornpok <. SD diperoleh rata-rata sebesar 2,8667 

yang berarti responden cenderung menggunakan bahasa Nafri dan bahasa 

Indonesia sarna ,giga; kelompok SLTP diperoleh rata-rata sebesar 4,1053 

yang berarti responden cenderung iebih sering menggiinakan hahasa Indonesia 

darijada bahasa Nafri, tetapi ada indikasi mengarah ke se/a/u/bampir se/a//f 

men ggiinakan hahasa Indonesia; sedangkan kelompok > SLTA diperolch 

rata-rata sebesar 3,6190 yang berarti responden cenderung Ic/sib seing 
men gunakan bahasa Indonesia danada bahasa NaJii. 

Berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 

3,629 di atas nilai F tabel 3,1751 (]Tabel 19) yang berarti bahwa variabel 

tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan dalam hal 
pemilihan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nafri 
ketika Aku (responden) berbicara dengan Adik. Adanya pengaruh 

vanabel tingkat pendidikan terhadap pemilihan bahasa didukung oleh basil 

pengelompokan Duncan sebagaimana terlihat pada Bagan 9. 
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BAGAN 9 HASIL PENGELOMPOKAN DUNCAN 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
PENDIDIKAN (AKU -* ADIK) 

Duncan 	
a.b 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. 	Uses Harmonic Mean Sample Size = 17973. 

5. 	The group sizes are unequal. The harmonic mean 
of the group sizes is used. Type I error levels are 
not guaranteed. 

Dan bagan itu dapat dilihat adanya dua kelompok, yaitu kelompok 

pertama yang keanggotaannya adalah kelonipok tingkat pendidikan SD 

dengan rata-rata 2,8667 yang berarti cenderung menggunakan bahasa Nafri 

dan bahasa Indonesia sama seringiya. Kelompok kedua yang keanggotaannva 

terdiri atas kelompok pendidikan SLTP dengan rata-tara 3,6190 yang 

berarri cenderung /thth serin rnenggunakan bahasa Indonesia danbadci halja.'a 

Nufii; kelompok pendidikan SLTA dengan rata-rata 4,1053 yang berarti 

/ebih serin meng,gunakan bahasa Indonesia dantada bahasa NaJi'i, tetapi ada 

indikasi mengarah ke se/alu/hampir se/a/u rnenggunakan bahasa Indonesia. 

3.3 Pemilihan Bahasa Hasil Pengamatan 

tua dan anak sebagai peserta tuturnya. Melalui cara mi, peneli tian mi 
berhasil mengamati 33 peristiwa tutur seperu tampak pada Tabel 22. 

Selain menjaring data melalui kuestioner-survai, penelitian mi juga 

melakukan pengamatan terhadap peristiwa tutur yang melibatkan orang 
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Tiogkal Pendidikan 
TertlnQql N 

Subset for alpha 	.05 = 

1 2 
h SD 15 2.8667 
S SLTA 21 3,6190 3,6190 
SLTP 19 4,1053 



TABEL 22 FREKUENSI PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT 
NAFRI DALAM RANAH KELUARGA HASIL 
PENGAMATAN 

Bahasa yang Digunakan 
Aku 3 Anak (-anak) 

N 

1.Selalu/hampir selalu bahasa Nafri 0 0,0 

2.Lebih seringbahasa Nafri daripada bahasa Indonesia 6 18,18 

3.Bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnya 2 6,06 

4.Lebih sering bahasa Indonesia daripada bahasa Nafri 13 39,40 

5.Selalu/hampir selalu bahasa Indonesia 12 36,36 

Total 33 100 

Darl Tabel 22 dapat diketahui bahwa dart 33 peristiwa tutur yang 
ada, tidak ditemukan (00/o)  peristiwa yang se/a/ui hampir ic/a/u meng,gunakan 
bahasa Nafri, enam penistiwa tutur (18,18%) /ebih serin,g menggunakan bahasa 
Na/ri dantada bahasa Indonenesia, dua penistiwa tutur (6,06%) rnenggunakan 
bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama serin,gnjia, 13 peristiwa tutur (39,400  o) 
/ebih sering menggunakan bahasa Indonesia darzada bahasa Na/ri, dan 12 
peristiwa tutur (36,36%) se/a/ui hampir se/a/u men ggunaiean bahasa Indonesia. 
Masih darl Tabel 22 dapat disimpulkan bahwa enam peristiwa tutur 
(18,18%) menggunakan bahasa Nafri, dua peristiwa tutur (6,06%) 
menggunakan campuran bahasa Nafni-bahasa Indonesia, dan 25 penistiwa 
tutun (75,76%) menggunakan bahasa Indonesia. Apabila dibandingkan 
dengan hasil yang diperoleh melalui kuestioner-survai, maka prosentase 
pemakaian bahasa yang diperoleh melalui pengamatan mi menunjukkan 
angka yang tidak jauh berbeda. Dari hasil kuesioner-survai diperoleh data 
7 ,3% menggunakan bahasa Nafni, 5,5%  menggunakan campuran bahasa 
Nafri-bahasa Indonesia, dan 87,2% menggunakan bahasa Indonesia. 
Sementara itu, darl hasil pengamatan diperoleh data 18,18% menggunakan 
bahasa Nafni, 6,06% menggunakan campuran bahasa Nafri-bahasa 
Indonesia, dan 75,76% menggunakan bahasa Indonesia. Kesamaan yang 
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dapat ditarik dari dua data di atas adalah persentase pemakaian bahasa 
Indonesia yang tinggi ketika orang tua masyarakat Nafri berbicara dengan 
anak-anak mereka. 

Berkaitan dengan persentase pemakaian bahasa Indonesia yang 
tinggi tersebut, penelitian mi rnewawancarai 33 responden berkenaan 
dengan mutu bahasa Nafri anak-anak mereka yang hasilnya tampak pada 
Tabel 23 berikut. 

TABEL 23 FREKUENSI MUTU BAHASA NAFRI ANAK-
ANAK MENURUT PENDAPAT ORANG TUA 
KELUARGA HASIL PENGAMATAN 

Mutu Bahasa Nafri Anak-anak Menurut Orang Tua 
Aku 3 Anak (-anak) 

N 

1.Lebih baik bahasa Nafri saya dulu ketika sebava 0 0,0 

2. Sama baiknya 1 3,03 

3.Tidak tahu 7 21,21 

4. Lebih jelek 12 36,36 

5. Sangat lebih jelek 13 39,40 

Total 33 100 

Darl Tabel 23 dapat diketahui bahwa dari 33 responden yang ada, 
tidak ditemukan (0%)  responden yang meni/ai mu/u bahasa NaJ ana/e mereka 
/ebih baik dari mutu bahasa NaJii mereka dulu ketika sebqya, satu responden 
(3,03%) yang menilai mu/u bahasa Nafri anak mereka sama baiknjia dengan 
mutu bahasa Nafni mereka duLt, ketika sebqya, tujuh (21,21%) responden 
menjawab tidak tabu, 12 reiponden(36,36 01o) yang menilai mu/u bahasa Nafri 
anak mereka Iebihje/e/e dari mutu bahasa Nafri mereka dulu ketika sebqya, dan 
13 responden (39,40%)  yang menilai mu/u bahasa Nafni anak mereka san,gat 

je/ek. Masih dari Tabel 23 dapat disimpulkan bahwa hanya satu responden 
(3 ,03%) meni/ai mu/u bahasa Nafri anak mereka sama baik.'ya denan mu/u 
bahasa Nafri mereka du/u ketika sebqya, tujuh (21,21 %) responden menjawab 
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tidak tahu, dan 25 responden (75,76%) yang menilai mutu bahasa Na/i wiak 
mereka lebih jelek dari mutu bahasa Najii mereka dulu ketika .cebqya. 

3.4 Sikap Bahasa Responden 
Sikap bahasa responden dapat dilihat/diketahui dari bagaimana pendapat 
atau perasaan mereka ketika menggunakan bahasa Indonesia maupun 
bahasa Nafri. Menurut Anderson (1974, disitir Suhardi 1996:35), "Sikap 
bahasa adalah tata kepercayaan yang berhubungan dengan bahasa yang 
secara relatif berlangsung lama, mengenai objek bahasa yang memberikan 
kecenderungan kepada seseorang (yang memiliki sikap bahasa itu) untuk 
bertindak dengan cara tertentu yang disukainya." Tentang sikap bahasa 
mi, Halim (1973:3) berdasarkan pendapat Oppenheim (1976:106"107) 
rnerumuskan bahwa dalam kaitan dengan sikap terhadap bahasa, apabila 
seseorang cenderung memakai bahasa Indonesia, itu berarti bahwa ia 
n-iemperlihatkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Berdasarkan 
pengertian mi, dapatlah diketahui sikap seseorang terhadap bahasa 
Indonesia atau bahasa Nafri darl pendapat atau perasaannya ketika 
menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Nafri. Kepada siapa mereka 
merasa senang rnenggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Nafri, kepada 
siapa mereka rnerasa lebih sopan menggunakan bahasa Indonesia atau 
bahasa Nafri, clan kepada siapa mereka merasa lebih akrab menggunakan 
bahasa Indonesia atau bahasa Nafri. 

Dari daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden terdapat 
20 pernyataan yang hasilnya dapat dipakai sebagai petunjuk untuk 
mengetahui sikap responden terhadap bahasa Indonesia dan bahasa Nafri. 
Dari dua puluh daftar pernyataan tersebut, 10 pernyataan untuk 
mengetahui sikap responden terhadap bahasa Indonesia dan 10 pernyataan 
untuk mengetahui sikap responden terhadap bahasa Nafni. 

Di dalam daftar pertanyaan yang berkaitan dengan sikap Bahasa 
terdapat pernyataan-pernyataan yang dimintakan kesetujuan atau 
ketidaksetujuan responden. Setiap pernyataan yang ada di dalam daftar 
pertanyaan disediakan lima pilihan jawaban, yaitu: (1) SS = Sangat SetI!ju; 
(2) S = Setuju; (3) 1/2 S 1/z  TS = Setengah Setuju Setengah Tidak Setl!,iu; (4) 
TS = Tidak Setuju; dan (5) STS = San gat Tidak Setuju. Penafsirannya, (1) 
+ (2) setuju; (3) ragu-ragu; dan (4) + (5) tida/e setuju. 
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3.4.1 Sikap Responden terhadap Bahasa Indonesia 

Untuk mengetahui seberapa jauh sikap terhadap bahasa Indonesia, kepada 
responden diajukan beberapa pernyataan yang dimintakan kesetujuan atau 
ketidaksetujuannya. Pernyataan-pernyataan mi untuk menjaring data, 
apakah sikap responden positif terhadap bahasa Indonesia atau sebaliknya. 
Ada empat pernyataan yang diajukan, yakni (1) Bahasa Indonesia san,ga/ 
penhing bagi semua orang Indonesia; (2) Semua orang Indonesia hams be/ajar bahasa 
Indonesia;(3) Bahasa Indonesia rnudah dipe/ajami; (4) Lama /ee/amaan babasa 
Indonesia a/ean meng,gantikan bahasa Nafri. Hasil dan jawaban-jawaban 
responden disajikan dalam Tabel 24 berikut. 

TABEL 24 PERNYATAAN SIKAP RESPONDEN 
TERHADAP BAHASA INDONESIA 

SS S 1/2S1/2TS T'S STS TOTAL 
Pernyataan 

BI sangat penting bagi 
36 65,5 19 34,5 0 0 0 0 0 0 55 100 

sernua orang Indonesia - - - - 

Semua orang Indonesia 
36 65,5 19 

-- 

34,5 0 0 0 0 0 0 55 100 
harus belajar BI - - - - - - - - - - - - 

BI rnudah dipelajan 
30 54,5 24 43,6 1 1,8 0 0 0 0 55 100 

Lama-kelamaanBl 2 3,6 14 25,5 11 20,C 21 38,2 7 12,7  55 100 
akan menggantikan BN - - - - - - - - - 

Keterangan: HI = Bahasa Indonesia, BN = Bahasa Nafri 

Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bagaimana sikap responden 
terhadap bahasa Indonesia. Ketika responden diberi pernyataan "Bahasa 
Indonesia sangat penting bagi semua orang Indonesia," terdapat 19 responden 
(34,5%) menyatakan setuju dan 36 responden (65,5 9/o) menyatakan -van al 

setuju, tidak ditemukan responden yang menyatakan ketidaksetujuannya. 
Sikap positif im didukung pula oleh jawaban responden ketika diberikan 
pernyataan "Semua orang Indonesia harus belajar bahasa Indonesia." Ketika 
pernvataan tersebut diajukan, 19 responden (34,5 0 /0) menyatakan seti1fu 

dan 36 responden (65,5%) menvatakan san,gal setuju, tidak dijurnpai 
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responden yang menyatakan ketidaksetujuannya. Kesungguhan j awaban 
responden terhadap pernyataan "Semua orang Indonesia harus belajar bahasa 
Indonesia" tersebut setidaknya juga didukung oleh jawaban mereka terhadap 
penyataan "Bahasa Indonesia mudah dipelajari." Ketika pernyataan mi 
diajukan, 24 responden 43,6 9/6) menyatakan setujn, 30 responden (54,5%) 
menyatakan sangat set.ziju, dan hanya satu responden (1,8%) yang rnenyatakan 
setengah setuju dan setenah tidak setuju, sementara tidak terdapat responden 
yang menyatakan kedaksetujuannya. 

TABEL 25PERNYATAAN RESPONDEN TENTANG 
PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA 

SS S 1/2S1/2TS TS STS 	I TOTAL 
Pernyataan - 

N % N % N % N % N I Oj N O 

Saya merasa Iebth senan / 
mudah mengunakan BI 
Lida berbicara uengan orang 13 23, 23 41, 4 7,3 15 27,: 0 0 55 100 
tua 

Sava merasa lebih senan / 
miiidah meoggunakan BI 
bila berbicara dengan 22 40, 21 38,2 4 7,3 8 14, 0 0 55 100 
saudara 

Saya merasa lebih senan / 
1 mudah mengnakan 

bila berbicara dengan orang 41,E 25 45, 3 5,5 4 7,3 0 0 55 lOt 
yang Iebih muda 

Saya merasa lebih senan / 
M mudah mengunakan 

bila berbicara denan 39 70, 15 27,3 1 1,8 0 0 0 0 55 100 
orang 

yang baru dikena - 

Saya merasa lebih senan / 
mudah menggunakan 
Lida berbicara dengan 

37 67,: 17 30, 1 1,8 0 0 0 0 55 100 
guru 

Saya merasa lebih senan / 
mudah menggunakan 5 2 0 

- 
0 55 100 

bila berbicara dengan 
28 50, 20 36, 9,1 3,6 

ternan 

Keterangan: BI = Bahasa Indonesia 
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Meskipun sikap responden terhadap bahasa Indonesia positif, tetapi 
mi tidak berarti bahwa sikap mereka terhadap bahasa Nafri negatif. Hal 
mi setidaknya didukung oleh jawaban responden ketika mereka diberi 
pernyataan "Lama-kelamaan bahasa Indonesia akan menggantikan bahasa 
Nafn." Ketika pemyataan tersebut diajukan tujuh responden (12,7%) 
menyatakan sangat tidak setuju, 11 responden (2O,0%) setengah set/fl/u dan 
seienah tidak set:iu, 14 responden (25,5%) menyatakan setuju, dan hanya 
dua responden (3,6%) yang menyatakan sangaI sehgu- 

Darl Tabel 25 dapat diketahui perasaan responden ketika 
menggunakan bahasa Indonesia saat berkomunikasi dengan orang lain. 
Responden paling senang/mudah menggunakan bahasa Indonesia "ketika 
berbicara dengan orang yang baru dikenal," dan Tabel 25 terlihat bahwa 
54 responden (98,2%) menyatakan kesetujuannya, sama bcsarnya dengan 
"ketika berbicara dengan guru." Hasil mi diperoleh dari penjumlahan 
jawaban sanai set/fl/u dan sett/u. Masih berdasarkan Tabel 25, "ketika 
berbicara dengan orang yang lebib muda," 48 responden (87,3%) yang 
menyatakan kesetujuannya, sama besarnya dengan "ketika berbicara 
dengan orang teman." "Ketika berbicara dengan saudara," (lihat label 
25), 43 responden (78,2%) menyatakan kesetujuannya dan "ketika 
berbicara dengan orang tua," 36 responden (65,4%) menyatakan 
kesetujuannya. Sementara itu, perasaan ragu-ragu muncul untuk 
tanggapaan pernyataan "Saya lebih senang/mudah menggunakan bahasa 
Indonesia ketika berbicara dengan teman-teman," yaitu Jima responden 
9,1%), diikuti "ketika berbicara dengan orang tua atau saudara," yaitu 

empat responden 7,3 0/6), "ketika berbicara dengan orang yang Iebih muda," 
aitu tiga responden (5,5 0/6), dan terakhir "ketika berbicara dengan 

guru dan orang yang baru dikenal", yaitu satu responden (1,8 0/6). 

Perasaan tidak senang atau tidak mudah menggunakan bahasa 
Indonesia, (lihat Tabel 25) tidak menyetujui pernyataan-pernyataan yang 
diajukan paling sering muncul "ketika responden berbicara dengan orang 
tua," yaitu 15 responden (27,3%), diikuti "ketika berbicara dengan 
saudara," vaitu delapan responden (14,5%), "ketika berbicara dengan orang 
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yang lebih rnuda," yaitu empat responden (7,3/o),  "ketika berbicara dengan 
teman-teman," yaitu dua responden (3,6 9/4). 

3.4.2 Sikap Responden rerhadap Bahasa Nafri 
Untuk mengetahui seberapa jauh sikap terhadap bahasa Nafri, kepada 
responden diajukan beberapa pernyataan yang dimintakan kesetujuan atau 
ketidaksetujuannya. Pernyataan-pernyataan mi untuk menj aring data, 
apakah sikap responden positif terhadap bahasa Nafri atau sebaliknya. 
Ada lima pernyataan yang diajukan, yakni (1) Bahasa Nafri harus di/estarilean; 
(2) Bahasa Nafri mudah dipe/ajari; (3) Bahasa Nafri sangat banjiak rnengandung 
ni/ai-ni/ai luhur, (4) Bahasa Nafri /ebih bagiis untuk rnengung/eapkan keindahan, 
(5) Bahasa Nafri /ebih bagus daripada bahasa Indonesia. Hasil darl jawaban-
jawaban responden disajikan dalam Tabel 26. 

Berdasarkan Tabel 26 dapat diketahui bagaimana sikap respondcn 
terhadap bahasa Nafri. Ketika responden diberi pernyataan "Bahasa Nafri 
harus dilestarikan," terdapat satu responden (1,8%) yang menyatakan 
sangat tidak setiju, 24 responden 43,60/6) yang menyatakan setu,/u, dan 30 
responden (54,5 0/6) yang menyatakan sangat seti/u. 

TABEL 26 PERNYATAAN SIKAP RESPONDEN TERHADAP 
BAHASA NAFRI 

SS S 1/2S 1/21S TS STS TOTAL 
Pernyataan 

N%N % N % N % N % N% 

BN harus dilestarikan 30 54,5 24 43,6 0 0 0 0 1 1,8 55 100 

BN mudah dipelajan 22 40,0 26 47,3 3 5,5 4 7,3 0 0 55 lOU 

BN 	sangat 	banyak 
36 655 18 327 1 18 0 0 0 0 55 100 

mengandungnilai-nilailuhur 

BN lebih bagus untuk 27 49,1 24 43,6 3 5,5 1 1 1 8 0 0 55 100 
mengungkapkan keindahan 

BN lebih bagus daripada 4 73 II 200 31 56,4 9 16,4 0 0 55 100 
Bahasa Indonesia 

Keterangan: BI = Bahasa Indonesia, BN = Bahasa Nafri 
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Sikap positifresponden terhadap bahasa Nafri sangat didukung oleh 
pernyataan "Bahasa Nafri mudah dipelajari." Tanggapan atas pernyataan 
mi adalah empat responden (7,3 0/6) menyatakan tidak setuju, tiga responden 
(5,5%) setengah setuju setengah tidak setuju, 26 responden (47,3%) yang 
menyatakan setuju, dan 22 responden (40,0 0/6) menyatakan sangat setuju. 
Pernyataan "Bahasa Nafri sangat banyak mengandung nilai-nilai luhur" 
lebih memperkuat sikap positif masyarakat Nafri terhadap Bahasa Nafri, 
terbukti hanya satu responden (1,8%) setengab setuju setengab tidak setigu, 
sedangkan 18 responden (32,7 9/6) menyatakan setuju, dan 36 responden 
(65,5%) rnenyatakan sangat setuju. Sementara itu, tidak ditemukan 
responden yang menyatakan ketidaksetujuannya. Ketika responden 
disodori pernyataan "Bahasa Nafri lebih bagus untuk mengungkapkan 
keindahan" ditemukan satu responden (1,8 9/o) menyatakan lidak se/nj;,, 
tiga responden (5,5 9/6) menyatakan setengab setuju setengah lidak se/ig;;, 24 
responden (43,6%) menyatakan setuju, dan 27 responden (49 , 10/o) 

menyatakan sangat setuju. Pernyataan mi sangat mendukung kesungguhan 
sikap positif rnereka terhadap bahasa Nafri. 

Meskipun sikap mereka terhadap bahasa Nafri positif, bukan berarti 
sikap mereka terhadap bahasa Indonesia negatif. Hal mi didukung oleh 
jawaban responden ketika diberi pernyataan "Bahasa Nafri lebih bagus 
daripada bahasa Indonesia." Tanggapan mereka adalah sembilan 
responden (16,4%) menyatakan tidak setuju, 31 responden (56,4 0/6) 
menyatakan setengah setuju setengah tidak setuju, 11 responden (20,0%) 
menyatakan setuju, dan hanya empat responden (7,3 0/6) yang menyatakan 
san,gat se/nj/I. Artinya, hanya 27,3% masyarakat Nafri yang percava bahwa 
bahasa Nafri lebih bagus daripada bahasa Indonesia, 56,4% ragu-ragu, 
dan selebihnya tidak percaya. 

Berdasarkan Tabel 27 dapat diketahui bagaimana perasaan 
responden menggunakan bahasa Nafri ketika berkomunikasi dengan orang 
lain. Responden merasa lebih sopan menggunakan bahasa Nafri bila 
berbicara dengan orang tua, ditemukan hanya tujuh responden (12,746) 
menyatakan ketidaksetujuannya, empat responden (7,3%) menyatakan 
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ragu-ragu, clan 44 responden (80,0%) menyatakan kesetujuannva. 
Masyarakat Nafri merasa tidak sopan ketika menggunakan bahasa Nafri 
untuk berbicara dengan guru. Hal mi dapat diketahui dan pernyataan "Saya 
merasa lebih sopan menggunakan bahasa Nafn bila bicara dengan guru", 
ditemukan 42 responden (74,6 9/6) menyatakan ketidaksetujuannya, lima 
responden (9,1%)  menyatakan ragu-ragu, dan sembilan responden 
(16,4%) menyatakan kesetujuannya. 

TABEL 27PERNYATAAN TENTANG PENGGUNAAN 
BAHASA NAFRI 

SS S !/2S1/21 m ST TOTAL 
Pernyataan - - - - 

N % N O/ N % N % N % N O 

Sara merasa lebih soan 
menggunakan BN bila 
berbicara dengan orang 29 52,7 15 27,3 4 7,3 7 12,7 0 0 55 100 
tua 

Sava merasa Iebih sopan 
bila rnenggunakan BN 

ica berbradenganguru 5 9,1 4 7,3 5 9,1 38 69,1 3 5,5 55 100 

Saya merasa lebih akrab 
menggunakan BN bila 
berbicara dengan orang 35 63 16 10 18,2 1 1,8 9 16,4 0 0 55 100 

ma 

Sava merasa lebih akrab 
menggunakan BN bila 
berbicara dengan saudara 23 41,8 20 36,4 1 1,8 11 20,0 0 0 55 100 

Sava merasa Iebih akrab 
mnggunakan BN bila 13 23,6 38,2 12 21,8 7 12,7 21 2 3,6 55 100 
berbicara dengan teman 

Keterangan: B! = Bahasa Indonesia 

Darl Tabel 27 dapat diketahui pula bahwa responden merasa lebih 
akrab menggunakan bahasa Nafri bila bicara dengan orang tua, saudara 
dan teman. Dari pernyataan "Saya merasa lebih akrab menggunakan bahasa. 
Nafri bila bicara dengan orang tua," terdapat 45 responden (81,8%) yang 
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menyatakan kesetujuannya, hanya sam responden (1,8%) merasa ragu-
ragu, artinya, rnereka menjawab setengah setuju seten,gah tidak setuju, dan 
sembilan responden (16,4%) menyatakan ketidaksetujuannya. 

Perasaan lebih akrab menggunakan bahasa Nafri bila berkomunikasi 
dalam keluarga didukung pula oleh pernyataan "Saya merasa lebih akrab 
rnenggunakan bahasa Nafri bila bicara dengan saudara," yaitu 43 responden 
(78,2%) menyatakan kesetujuannya, hanya satu responden (1,8°.'o) 
menyatakan ragu-ragu, dan 11 responden (20,0%) menyatakan 
ketidaksetujuannya. Responden juga merasa lebih akrab bila bicara dengan 
teman (lihat Tabel 25). Di situ dapat diketahui bahwa 25 responden 
(45,40/o) menyatakan kesetujuannya, tujuh responden (12,7 9/6) menyatakan 
ragu-ragu, dan 23 responden (41,8%) menyatakan ketidaksetujuannva. 

Apakah jenis kelamin, umur, dan tingkat pendidikan responden 
berpengaruh terhadap sikap bahasa mereka? Untuk mengetahui hal 
tersebut, diambil jenis ke/amin, umur, dan tin pendidikan responden 
sebagai variabel bebas (variabel pengaruh), sementara pernyataan "Bahasa 
Nafri barns di/estarikan"dan "Bahasa Nafri mudab dipe/ajari" sebagai variabel 
terikat (variabel terpengaruh). 

TABEL 28 HASIL ANAVA (a = 0,05) PERNYATAAN BAHASA 
NAFRI HARUS DILESTARIKAN DAN BAHASA 
NAFRI MUDAH DIPELAJARI BERDASARKAN 
JENIS KELAMIN 

Situasi Pembicaraan 
Sum of 
Squares 

Mean 
Squares 

F Sig. 

BN harus Between Groups 0,115 1 0,115 0,237 0,629 
dilestarikan Within Groups 25,631 53 0,484 

Total 25,745 54 

BN mudah Between Groups 1,408 1 1,408 1,996 0,164 
dipelajari Within Groups 37,392 53 0,706 

Total 38,800 54 

(atatan. t'ntuk df 1/53, U tbcl = 4,0230 
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Berdasarkan Tabel 28 dapat diketahui hubungan antara variabel 
jenis /ee/amin responden dengan pernyataan 'Bahasa Nafri harus dilesiarikan" 
dan pernyataan "Bahasa Nafri mudah dzx1ajari. "Untuk pernyataan "Bahasa 
Nafri harus di/estarikan, "berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 diperoleh 
nilai F sebesar 0,237, jauh di bawah nilai F tabel = 4,0230, berarti variabel 
jenis kelamin tidak berpengaruh secara signifikan dalam hal sikap 
responden terhadap bahasa Nafri. Sementara itu, untuk pernvataan 
"Bahasa Na/li rnudah die/ajari" berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 
diperoleh nilai F sebesar 1,996, juga masih di bawah nilai F tabel = 4,0230, 
berarti variabel jenis kelamin tidak berpengaruh secara signifikan 
dalam hal sikap responden terhadap bahasa Nafri. 

TABEL 29 HASIL ANAVA (a = 0,05) PERNYATAAN BAHASA 
NAFRI HARUS DILESTARIKAN DAN BAHASA 
NAFRI MUDAH DIPELAJARI BERDASARKAN 
UMUR 

Situasi Pembicaraan 
Sum of 
Squares 

Mean 
Squares 

F Sig. 

BNharus Between Groups 4,225 2 2,112 5,104 0,009 
dilestarikan Within Groups 21,520 52 0,414 

Total 25,745 54 

BN rnudah Between Groups 11,174 2 5 1587 10,517 0,000 
dipelajari Within Groups 27,626 52 0,531 

Total 38,800 54 

Catatan: Unruk df 2/52, F tabel = 3,1751 
Berdasarkan Tabel 29 dapat diketahui hubungan antara variabel 

umur responden dengan pernyataan "Bahasa Nafri hams dues/at/lean" dan 
pernyataan "Bahasa Nafri mudah dzjelajari." Untuk pernyataan "Bahasa 
Nafri hams di/estarikan" berdasarkan hasil anava untuk a = 0,05 dan F 
tabel = 3,1751 diperoleh F sebesar 5,104 yang berarti variabel 
umur berpengaruh secara signifikan dalam hal sikap responden 
terhadap bahasa Nafri. Adanya pengaruh vanabel umur terhadap sikap 
bahasa responden mi didukung oleh hasil pengelompokan Duncan 
sebagaimana terlihat pada Bagan 10. 
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BAGAN 10 HASIL PENGELOMPOKAN DUNCAN 
PERNYATAN BAHASA NAFRI HARUS 
DILESTARIKAN DAN BAHASA NAFRI MUDAH 
DIPELAJARI BERDASARKAN UMUR 

Duncan 	a,b 

are Means for groups in homogeneous subsets 	displayed - 

a 	Uses Harmonic Mean Sample Size = 18,321. 

The group sizes are unequal. The harmonic mean 
of the group sizes is used Type I error levels are 
not guaranteed 

Dan Bagan 10 dapat dilihat adanya dua kelompok yaitu: kelompok 

pertama yang anggotanya kelompok umur 20 tahun dengan rata-rata 

4,1111 yang berarti responden setuju bahasa Nafri harus dilestarikan; dan 

kelompok kedua yang keanggotaannya kelompok umur 21-40 tahun 

dengan rata-rata 4,5789 yang berarti reiponden sangat setuju bahasa Naji-i 

hanis di/estarikan, dan kelompok umur 41 tahun dengan rata-rata 4,7778 

yang berarti reiponden sangat setuju bahasa Nafri harus di/estarikan. 

Berdasarkan Tabel 29 dapat diketahui hubungan antara variable umur 

responden dengan pernyataan "Bahasa Nafi mudab dipe/ajari." Untuk 

pernyataan "Bahasa Nafri mudah dipe/ajari," berdasarkan hasil  anava unruk a 
= 0,05 dan F tabel = 3,1751 diperoleh F sebesar 10,517 yang berarti variabel 

umur berpengaruh secara signifikan dalam hal sikap responden 

terhadap bahasa Nafri. Adanya pengaruh variable umur terhadap sikap 

bahasa responden mi didukung oleh hasil pengelompokan Duncan 

sebagaimana terhhat pada Bagan 11. 
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Umur Responden 
N 

Subset for alpha 	05 

1 2 

~ 20tahun 4,1111 I 
21-4otafrus 19 4.5789 
~ 4ltahus 18 4.7778 

Sig  I 	 I 



BAGAN 11 HASIL PENGELOMPOKAN DUNCAN 
PERNYATAN BAHASA NAFRI MUDAH 
DIPELAJARI BERDASARKAN UMUR 

Duncan 	a.b 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a 	Uses Harmonic Mean Sample Size 	18,321 

b. 	The group sizes are unequal. The harmonic mean 
of the group sizes is used. Type I error levels are 

not guaranteed. 

hams di/e.t'/arikan, dan kelompok umur >  41 tahun dengan rata-rata 4,5556 
yang berarti reiponden san,gat set1/u bahasa Nafri harus di/estari/ean. 

HASIL ANAVA (a = 0,05) PERNYATAN BAHASA 
NAFRI HARUS DILESTARIKAN DAN BAHASA 
NAFRI MUDAH DIPELAJARI BERDASARKAN 
TINGKAT PENDIDIKAN 

 df 
 

 

Situasi Pembicaraan 	Squares 	Squares 	
F 	Sig. Sum of 	Mean 

BN harus 	Between Groups 	0,753 	2 	0,376 	0,783 	0,462 
dilestarikan 	Within Groups 	24,992 	52 	0,481 

Total 	 25,745 	54 

BN mudah 	Between Groups 	2,881 	2 	1,441 	2,086 	0,135 
dipelajari 	Within Groups 	35,919 	52 	0,691 

Total 	 38,800 	54 

(:atatan: (JntUk df 2/52, I" tabcl = 3,1751 

Dan Bagan 11 dapat dilihat adanya dua kelompok yaitu: kelompok 

pertama yang anggotanya kelompok umur . 20 tahun dengan rata-rata 

3,5556 yang berarti reiponden setuju bahasa Nafri harus di/estarikan; dan 

kelompok kedua yang keanggotaannya kelompok umur 21-40 tahun 

dengan rata-rata 4,4789 yang berarti reiponden san,gat setju bahasa Na/h 

TABEL 30 
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Umur Responden 
N 

Subset for alpha 	05 

1 
I 	

= 	

I 

I 	 I 

2 

O20tahun 18 3,5556 I 21-40tahun 	 19 	 4,4737 
~4ltahun 	 18 	 4.5556 I 
Sig 	 1.000 	 .735 I 



Berdasarkan Tabel 30 dapat diketahui hubungan antara variabel 
tin gkat pendidikan responden dengan pernyataan 'Bahasa Nafri harus 
di/estarikan" dan pernyataan "Bahasa Nafri mudah dzpe1ajari" Untuk 
pernyataan "Bahasa Nafri harus dilestarikan" berdasarkan hasil anava 
untuk a = 0,05 clan F tabel = 3,1751 diperoleh nilai F sebesar 0,783 
yang berarti variabel pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan 
dalam hal sikap responden terhadap bahasa Nafri. Sementara itu, 
untuk pernyataan '13ahasa Nafri mudah dipelajari" berdasarkan hasil anava 
untuk a = 0,05 dan F tabel = 3,1751 diperoleh F sebesar 2,086 yang 
berarti variabel pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan 
dalam hal sikap responden terhadap bahasa Nafri. 

3.5 Implikasi dan Prediksi 

Apabila dilihat dani nilai rata-rata (mean) pemakain bahasa berdasarkan 
vaniabel umur (Tabel 17) maka dapat dilihat adanya kecenderungan 
semakin muda usia responden pemakaian bahasa Nafrinya semakin 
banyak bercampur dengan bahasa Indonesia. Hal mi juga didukung hasil 
anava (Tabel 18) yang menunjukkan vaniabel umur berpengaruh secara 
signifikan dalam hal pemilihan bahasa. Implikasinya adalah tidak terjadi 
pemertahanan bahasa di kalangan penutur jati bahasa Nafri, tetapi 
justru terjadi pergeseran pemakaian bahasa dari bahasa Nafni ke 
bahasa Indonesia. 

Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata (mean) pernilihan bahasa 
(Tabel 14) responden perempuan angka-angkanya sedikit di atas responden 
laki-laki. Hal mi berarti kandungan bahasa Indonesia dalam penggunaan 
bahasa Nafri oleh kaum perempuan lebih banyak bila dibandingkan 
penggunaan bahasa Nafri oleh kaum laki-laki. Implikasinya adalah 
pergeseran bahasa di kalangan penutur jati bahasa Nafri akan semakin 
cepat karena pola pewarisan bahasa kepada anak-anak lebih banyak 
ditentukan oleh kaum perempuan. Namun demikian, berdasarkan hasil 
anava yang disajikan dalam Tabel 15 menunjukkan bahwa variabel jenis 
kelamin tidak berpengaruh secara signifikan dalam hal pemilihan bahasa. 
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Sikap yang sangat positif terhadap bahasa Indonesia berimplikasi 
pada semakin cepatnya pergeseran bahasa di kalangan penutur jati bahasa 
Nafri. Arah pergeseran mi akan sedikit dapat ditekan mengingat sikap 
masyarakat terhadap bahasa Nafri juga sangat positif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diperkirakan sarnpai kapan bahasa 
Nafri akan bertahan. Jika dalam kondisi yang sama seperti saat mi, dapat 
diperkirakan hanya dalarn beberapa generasi bahasa Nafri akan punah. 

Untuk memberikan gambaran mulai kapan bahasa Nafri akan 
mengalami kepunahan, berikut mi akan disajikan perkiraan atau prediksi 
kondisi bahasa Nafri pada beberapa generasi yang akan datang. Perkiraan 
kondisi yang akan terjadi mi didasari oleh adanya asumsi bahwa satu 
generasi adalah suatu periode ketika seseorang telah dapat menghasilkan 
keteturunan. Secara un-ium, waktu yang diperlukan suatu niasyarakat dapat 
menghasilkan satu generasi adalah 20 tahun. Demikian juga halnya dengan 
masyarakat Nafri, untuk menghasilkan satu generasi diperlukan waktu 
20 tahun. Di samping itu, secara umum juga diasumsikan bahwa usia 
rata-rata harapan hidup orang Indonesia adalah 60 tahun. Atas dasar 
asumsi-asumsi mi dapat diperkirakan keadaan kebahasaan rnasvarakat 
Nafri pada masa-masa yang akan datang. 

Sebagai dasar penghitungan sampai kapan bahasa Nafri akan tetap 
bertahan, dipakai nilai rata-rata (mean) peniilihan bahasa masyarakat Nafri 
dalam ranah keluarga berdasarkan umur (lihat kembali Tabel 17). Dan 
hasil perbandingan nilai rata-rata (mean) diambil Situasi I (Aku 3 Ayah/ 
Ibu) pada kelompak umur > 41 sebagai dasar penghitungan, mengingat 
pada kelompok urnur mi ditemukan nilai rata-rata (mean) terendah. 

Secara kronologis berikut mi akan disajikan perkiraan perbandingan 
nilai rata-rata (mean) pemilihan bahasa masyarakat Nafri dalam ranah 
keluarga berdasarkan umur dimulai darl keadaan saat i. Agar dapat mudah 
melihat hasil perkiraan tersebut, berikut mi disajikan kembali Tabel 17 
menjadi Tabel 31 sebagai dasar dirnulainya penghitungan. Tabel-tabel 
berikutnya (Tabel 32, 32, dan 33) merupakan hasil perkiraan keadaan 
perbandingan nilai rata-rata (mean) pemilihan bahasa rnasyarakat Nafri 
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dalam ranah keluarga berdasarkan umur pada masa-masa yang akan 
datang. Hasil perkiraan keadaan perbandingan mi juga merupakan 
gambaran keadaan kebahasaan masyarakat Nafri cli masa-masa mendatang, 
;ika kondisi masyarakat Nafri saat mi tidak berubah. 

TABEL 31 PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN 
UMUR (KONDISI SAAT INI) 

Umur 

Peserta Tutur 

Aku - 
Ayah/Ibu 

Aku - 

Anak (anak) 
Aku -* 
Kakak 

Aku -  

Adik 

~ 20 Mean 4,0000 4,7222 4,3889 4,5556 

N 18 18 18 18 

%dari Total N 32,7 32,7 32,7 32,7 

21-40 Mean 3,1579 4,3158 2,9474 3,6316 

N 19 19 19 19 

%daiiTotdN 34,5 34,5 34,5 34,5 

~ 41 Mean 1,6111 3,5000 1,8333 2,5556 

N 18 18 18 18 

% clan Total N 32,7 32,7 32,7 32,7 
Total Mean 2,9273 4,1818 3,0545 3,5818 

N 55 55 55 55 

°/o clan Total N 100 100 100 100 

Berdasarkan Tabel 31 dapat dilihat nilai rata-rata (mean) pemilihan 
bahasa rnasyarakat Nafri dalam ranah keluarga berdasarkan umur, untuk 
Situasi 1 (Aku 4 Ayah/Ibu) pada kelompok umur > 41 adalah sebesar 
1,6111 yang berarti ketika berbicara dengan Ayah/Ibu responden 
cenderung lebib sering men  g,gunakan bahasa Nafri daripada bahasa Indonesia. 

Pada periode 20 tahun yang akan datang ketika kelompok umur 
yang sekarang menempati kelompok umur > 41 telah meninggal dunia, 
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maka kelompok umur mi akan ditempati oleh kelompok umur yang 
sekarang menempati kelornpok umur 21-40 tahun. Pada saat itu, perkiraan 
perbandingan nilai rata-rata (mean) pemilihan bahasa masyarakat Nafri 
dalam ranah keluarga berdasarkan umur adalah seperti tersaji dalam Tabel 
32 berikut mi. 

TABEL 32 PREDIKSI PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA 
(MEAIV) PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT 
NAFRI DALAM RANAH KELUARGA 
BERDASARKAN UMUR (KONDISI 20 TAHUN 
MENDATANG) 

Umur 

Peserta Tutur 

Aku -* 
Ayah/Ibu 

Aku 4 
Anak (anak) 

Aku -* 
Kakak 

Aku -* 
Adik 

~ 20 Mean - - - - 

N - - - 

°/oda Total N - - - - 

21-40 Mean 4,0000 4,7222 4,3889 4,5556 
N 18 18 18 18 
%datiTotalN 32,7 32,7 32,7 32,7 

2:41 Mean 3,1579 4,3158 2,9474 3,6316 
N 19 19 19 19 
%dariTotalN 34,5 34,5 34,5 34,5 

Total Mean - - - - 

N - - - - 

%daii Total N - - - - 

Berdasarkan Tabel 32 dapat dilihat nilai rata-rata (mean) pemilihan 
bahasa masyarakat Nafri dalam ranah keluarga berdasarkan umur, untuk 
Situasi I (Aku 3 Ayah/Ibu) pada kelornpok umur > 41 adalah sebesar 
3,1579 yang berarti ketika berbicara dengan Ayah/Ibu responden 
men  ggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringiya. 
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Pada periode 40 tahun yang akan datang ketika kelompok umur 
yang sekarang menempati kelompok umur 21-40 telah menmggal dunia, 
maka kelompok umur mi akan ditempati oleh kelompok umur yang 
sekarang menempati kelompok umur < 20 tahun. Pada saat itu, perkiraan 
perbandingan nilai rata-rata (mean) pemilihan bahasa masyarakat Nafri 
dalam ranah keluarga berdasarkan umur adalah seperti tersaji dalam Tabel 
33 berikut mi. 

TABEL 33 PREDIKSI PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA 
(MEAlS.) PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT 
NAFRI DALAM RANAH KELUARGA 
BERDASARKAN UMUR (KONDISI 40 TAHUN 
MENDATANG) 

Umur 

Peserta Tutur 

Aku -* 
Ayah/Ibu 

Aku 4 
Anak (anak) 

Aku 4 
Kakak 

Aicu 4 
Adik 

~ 20 Mean - - - - 

N - - - - 

°odari Total N - - - 

21-40 Mean - - - - 

N - - - 

°/odatiTotalN - - - - 

~ 41 Mean 4,0000 4,7222 4,3889 4,5556 

N 18 18 18 18 

%dati Total N 32,7 32,7 32,7 32,7 
Total Mean - - - - 

N - - - - 

°'odaii Total N - - - - 

Berdasarkan Tabel 33 dapat dilihat nilai rata-rata (mean) pernilihan 
bahasa masyarakat Nafri dalam ranah keluarga berdasarkan umur, untuk 
Situasi I (Aku 4 Ayah/ibu) pada kelompok umur > 41 adalah sebesar 
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4,0000 yang berarti ketika berbicara dengan Ayah/Ibu responden lebib 

cering menggzina/ean bahasa Indonesia darijada bahasa Nafri. 

Pada periode 60 tahun yang akan datang ketika kelompok umur 

yang sekarang menempati kelompok umur < 20 tahun telah meninggal 

dunia, maka kelompok umur mi akan ditempati oleh kelompok utnur yang 

sekarang belum dilahirkan. Pada saat itu, perkiraan perbandingan nilai 

rata-rata (mean) pemilihan bahasa masyarakat Nafri dalarn ranah keluarga 

berdasarkan urnur adalah seperti tersaji dalam Tabel 34 berikut mi. 

TABEL 34 PREDIKSI PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA 
(MEAN) PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT 
NAFRI DALAM RANAH KELUARGA 
BERDASARKAN UMUR (KONDISI 60 TAHUN 
MENDATANG) 

Umur 

Peserta Tutur 

Aku - 

Ayah/Ibu 
Aku 4 
Anak (anak) 

Aku 4 
Kakak 

Aku 4 
Adik 

~ 20 Mean - - - - 

N - - - - 

°/o clan Total N - - - - 

21-40 Mean - - - 

N - - - - 

%dajiTotalN - - - - 

~ 41 Mean - - - - 

N - - - - 

%dari Total N - - - 

Total Mean - - - 

N - - - - 

°/odari Total N - - - 
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Berdasarkan Tabel 34 dapat dilihat nilai rata-rata (mean) pemilihan 
bahasa rnasyarakat Nafri dalam ranah keluarga berdasarkan umur, untuk 
Situasi 1 (Aku 3 Ayah/Ibu) pada kelompok umur .? 41 belum dapat 
diketahui. Akan tetapi, besarnya nilai rata-rata (mean) pasti di atas 4,0000, 
yang berarti ketika berbicara dengan Ayah/Ibu minimal responden /ebih 
senng men gguna/ean bahasa Indonesia darijada bahasa Nafri. Bahkan, jika dilihat 
dan pergeseran nilai rata-rata (mean) tiap generasi, yaitu darl 1,6111 ke 
3,1579, dan terakhir ke 4,0000 sangat niungkin pada 60 tahun mendatang 
berada pada kisaran nilai 4,5000-5,0000. Artinya, pada masa 60 tahun 
mendatang, masyarakat Nafri ketika berbicara dengan Ayah/Ibu se/a/ui 
hampir se/a/u men gunakan bahasa Indonesia. Artinva, pada masa 60 tahun 
mendatang, masyarakat Nafri sudah tidak ada yang menggunakan bahasa 
Nafri secara aktif. Artinya, bahasa Nafri hanya akan mampu 
bertahan digunakan secara aktif oleh masyarakat Nafri sampai 60 
tahun mendatang. 

Pemertahanan Bahasa Nafri 	 77 



78 	 Pemertahanan Bahasa Nafri (Supriyanto Widodo, dkk.) 



BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Sudah disebutkan di bab terdahulu, sebagian besar masyarakat Nafri adalah 

dwibahasawan bahasa Nafri—bahasa Indonesia. Sebagai dwibahasawan, 

di antara mereka berkornunikasi dengan bahasa Nafri dan bahasa 

Indonesia. Pemilihan penggunaan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia oleh 

masvarakat Nafri bergantung pada penguasaan kedua bahasa tersebut. 

Penguasaan yang kurang baik darl salah satu atau kedua bahasa tersebut 

menjadi kendala dalam hal pemilihan penggunaan bahasa. Di samping 

itu, pernilihan penggunaan bahasa oleh masyarakat Nafri lebih banyak 

ditentukan oleh faktor-faktor luar bahasa, seperti siapa yang diajak bicara, 

di mana tempatnya, untuk tujuan apa, apa yang dibicarakan, dan lain-

lain. Faktor-faktor luar bahasa mi juga sebagai kendala dalam hal pemilihan 

penggunaan bahasa oleh masyarakat Nafri. 

Berikut mi adalah jawaban atas pertanyaan-pertanyaan apakah 

penelitian mi telah mencapai tujuan dan apakah telah dapat 

membuktikan hipotesis-hipotesis penelitian yang diajukan di bab I. 

Berdasarkan uraian di bab III, seperti juga yang ditunjukkan dalarn 

Tabel 13 Perbandingan Nilai Rata-Rata (Mean) Pemilihan Bahasa 

Masyarakat Nafri dalam Ranah Keluarga dan ditampilkan kernbali 

dalam Tabel 35 berikut ini, dapat dilihat ke arah mana kecenderungan 

pilihan bahasa mereka. 



TABEL 35 PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) 
PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT NAFRI 
DALAM RANAH KELUARGA 

Situasi/Peserta Tutur Rata-rata (Mean) 

Situasi 1(Aku 4 Ayah/ibu) 2,9273 

Situasi 2 (Aku ) Anak(-anak)) 4,1818 

Situasi 3 (Aku 3 Kakak) 3,0545 

Situasi 4 (Aku 4 Adik) 3,5818 

Darl data-data yang ada, dapat disimpulkan bahwa dalam ranah 
keluarga masyarakat Nafri ketika berbicara dengan ayah/ibunya atau 
dengan kakaknya tentang persoalan sehari-hari cenderung rnenggunakan 

bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama seringnya. Ketika mereka berbicara 
dengan adiknya /ebih serin,g men,gguna/ean bahasa Indonesia dartada bahasa 

NaJi. Bahkan, ketika mereka berbicara dengan anak (-anak) cenderung 
mengarah ke se/a/ui hampir se/a/u mengunakan bahasa Indonesia. Hal mi akari 
tampak lebih jelas apabila kita perhatikan darl perbedaan umur mereka. 
Seperti yang tampak dalam Tabel 17 di Bab III, Perbandingan Nilai Rata-
Rata (Mean) Pemilihan Bahasa Masyarakat Nafri dalam Ranah Keluarga 
Berdasarkan Urnur, ketika niereka berbicara dengan anak (-anak) secara 
taat asas, clan kelompok umur yang tertua ( 41 tahun) ke kelompok 
umur yang termuda ( 20 tahun) semakin sering menggunakan bahasa 
Indonesia. Untuk pemertahanan bahasa Nafri, konidisi mi sangat 
mengkhawatirkan. Apabila kondisi seperti mi tetap bertahan, dapat 
diperkirakan bahwa hanya dalam beberapa generasi saja atau dalam kurun 
waktu yang tidak terlalu lama bahasa Nafri akan marnpu bertahan. Dengan 
kata lain, dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama lagi bahasa Nafri 
akan punah. Jika nasibnya baik, ia akan tetap bertahan, tetapi mungkin 
hanya sekadar sebagai bahasa seremonial, yang hanya digunakan dalam 
upacara adat atau yang sejenisnya. 
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Apakah darl hasil perhitungan-perhitungan statistik di Bab III, 
peneitian mi telah dapat membuktikan hipotesis-hipotesis penelitian yang 
diajukan. Untuk itu, man diperhatikan Tabel 36 berikut mi. 

TABEL 36HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS PEMILIHAN 
BAHASA MASYARAKAT NAFRI DALAM RANAH 
KELUARGA 

Situasi/Peserta Tutur Hipotesis 1 Hipotesis 2 Hipotesis 3 

Situasi I (Aku 	Ayah/ibu) - + + 

Situasi 2 (Aku - 	Anak(-anak)) - + 

Situasi 3 Aku 4 Kakak) - + + 

Situasi 4 (Aku 3 Adik) + + 

Keterangan: 	+ berarti hipoteis penclitian ditcrima. 
- bcrarti hip tcits penebtian tidak ditenma 

Berdasarkan Tabel 36 dapat dilihat bahwa hipotesis I yang 
mengatakan bahwa jenis ke/amin berpengariih da/arn hal pemi/ihan bahasa 
rnayarako/ Nafri tidak diterima ketika mereka berbicara dengan siapa 
pun di dalam ranah keluarga. 

Hipotesis 2 yang mengatakan bahwa umur berpengaruh da/arn hal 
pemi/ihan bahasa magarakat Nafri dapat diterima ketika mereka berbicara 
dengan siapa pun di dalam ranah keluarga. 

Hipotesis 3 yang mengatakan bahwa pendidikan berpengariih cia/am 
ha! pemi/ihan bahasa magarakat NaJi dapat diterima ketika mc rcka 
berbicara dengan siapa pun di dalam ranah keluarga, kecuali ketika mereka 
berbicara dengan anak (-anak). 

4.2 Saran 
Dan simpulan di atas, dapat dikatakan bahwa telah terjadi pergeseran 
penggunaan bahasa oleh n-iasyarakat Nafri darl bahasa Nafni ke bahasa 
Indonesia. Apakah pergeseran itu akan tetap dibiarkan saja sebingga bahasa 
Nafri hanya sekadar menjadi bahasa seremonial (hanya digunakan untuk 
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keperluan adat) atau akan dibiarkan mati, ataukah harus diupayakan 

pembalikannya. 

Seperti yang dikemukakan Gunarwan (2003:12) bahwa sesuai 

dengan pandangan yang berterima sekarang, yakni bahwa hidup atau 

matinya bahasa bergantung kepada para penuturnya, keputusan 

membiarkan bahasa bergeser atau bertahan itu semata-mata bergantung 

kepada sikap masyarakat bahasa itu sendiri. Tidak ada yang dapat 

diusahakan oleh pakar mana pun serta dengan jalan apa pun untuk 

n-iembalikkan pergeseran bahasa jika clan bila masvarakat itu sendiri sudah 

berkeputusan untuk membiarkan bahasanya mati. 

Apabila masyarakat Nafri tidak ingin bahasanya mati, perlu 

diusahakan pembalikan pergeseran tersebut. Saran yang dapat disampaikan 

pada kesempatan mi adalah agar masyarakat Nafri melakukan beberapa 

usaha. Usaha-usaha itu, antara lain melakukan hal-hal sebagai berikut. 

1. Menumbuhkan sikap positif masyarakat Nafri terhadap bahasa 
Nafri. 

2. Setidak-tidaknya dapat n-ienciptakan situasi diglosia, bahasa 
Indonesia digunakan dalam ragam Tinggi dan bahasa Nafri 
digunakan dalam ragam Rendah, misalnya dalam ranah keluarga. 

3. Mencegah adanya disrupsi transmisi antargenerasi bahasa Nafri. 
Hal yang dapat dilakukan adalah agar orang tua masvarakat Nafri 
mau mengajarkan clan menggunakan bahasa Nafri kepada generasi 
berikutnya sehingga penguasaan bahasa Nafri oleh masyarakat 
Nafri tidak terputus. 
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1. Jenis kelamin 

a. Laki-laki 

2. t.lmur 

a. < 20 tahun 
b. 21 tahun-40 tahun 
c. > 41 tahun 

3. '!ingkat pendidikan tcrtinggi 

a. SD (SR) 
b. S].TP 
C. si:i 

b. Pcrcmpuan 

d. Sanjana Muda/I)iploma (1)1-1)4) 
e. Sarjana (Si) atau lcbih tinggi 
1. 'lidak sekolah 

4. Pekcnjaan 

LAM PIRAN 1: DAFTAR PERTANYAAN 

Daftar Pertanyaan 
Jayapura, Juli 2003 

Perihal: Pcrmohonan bantuan 

Bapak/Ibu/Saudara yth. 

Karni'I'im Pencliti dari Balai Bahasa Jayapura bcrmaksud mengadakan pcnclitian tcntang 
Pp,m'rtaha,,an Bahasa Nafri. Kami mohon dengan hormat kcscdiaan Bapak/ibu/Saudara menjadi 
rcspondcn pcnditian kami dengan menjawab daftar pertanyaan yang berikut. Mohon Bapak/lbu/ 
Saudara tidak menuliskan nama pada daftar pertanyaan ml. 

,\tas bantuan dan kcscdiaan Bapak/Ibu/Saudara mcnjawab daftan pertanvaan mi. karni 
mcngucapkan terima kasih. 

I I )nrnat kaini. 

Vim Peneliti 

BAGIAN I: DATA PRIBADI 
Lingkarilah huruf di depan pilihan jawaban Bapak/Ibu/Saudara 

a. 'lidak bekeqa/masth sekolah 
	

c. Rcdakrur/'Xjntawan 
b. Pcgawai Ncgcni Sipil/.\RRI 

	
1. Pengusaha 

C. ("unu/1)oscn 	 g. Wiraswasta 
d. Pcgawai Swasta 
	

h. Lain-lain (Mohon tuliskan 

5. .'pakah Bapak/Ibu/Saudara benar-ben ir merasa scbagai orang nafni? 

a. Ya 
	

b. lidak 

6. .\pakah Bapak/Ibu/Saudana masih fasih bcrbahasa Nafni? 

a. Ya 	 b. lidak 

Balai Hahasajayapuna, Pusat Bahasa, Dcpartcmen Pcndidikan Nasional 
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BAGIAN II: PEMILIHAN BAHASA 

Dalam berkomunikasi dcngan orang lain, kita, biasanya akan mcmperhatikan bcbcrapa hal, sepern 
siapa yang kita ajak bicara, di mana tcmpatnya, untuk tujuan apa, apa yang kita bicarakan, clan 
scbagainya. Berdasarkan hal-hal tersebut kemudian kita mencntukan pilihan, scbaiknya kita 
menggunakan bahasa mana yang scsuai. Untuk situasi-situasi tcrtcntu, kadang-kadang kita scialu 
atau hampir sclalu Menggunakan Bahasa Nafri. Kadang-kadang scialu atau hampir sclalu 
mcnggunakan Bahasa Indonesia, tctapi scring juga kita mcnggunakannya sccara bergantian. Di bawah 
ml ada bebcrapa situasi. 

Lingkarilah angka pilihan jawaban Bapak/Ibu/Saudara dcngan ketentuan sebagam berikur: 
1. selalu atau hampir selalu mcnggunakan bahasa Nafri 
2. Iebth sermg mcnggunakan bahasa Nafri daripada Bahasa Indonesia 
3. mcnggunakan bahasa Nafri dan bahasa Indonesia sama scringnya 
4. lebih sering mcnggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Nafri 
5. sclalu arau hampir selalu mcnggunakan bahasa Indonesia 

Contoh: .\da situasi berikut mi: Bapak/Ibu/Saudara sedang berbincang-bincang dengan Raman/ 
Bibi tentang persoalan sehari-han di rumah. Sciama perbincangan bcrlangsung: 

	

Bahasa apakah yang Bapak/Ibu/Saudara gunakan? 	 1 	2 	3 	4 	5 

.\pabila Bapak/ibu/Saudara men jawab /ebih seting mengunakan bahasa Indonesia daipada bahaja na/h, 

maka angka yang dilingkari adalah angka 4, seperti berikut: 

	

Bahasa apakah yang Bapak/Ibu/Saudara gunakan? 	 1 	2 	30 5 

Ranah Keluarga 

Lingkarilah angka pilihan jawaban Bapak/Ibu/Saudara scperti pada contohl 

Situasi 1: Bapak/ Ibu/Saudara sedang berbicara dengan ayah/ibu atau paman/bibi dan berbincang-
bincang tentang persoalan sehari-hari di rumah. Sclama pcmbicaraan bcrlangsung: 

1. Bahasa apakah yang Bapak/Ibu/Saudara gunakan? 	 1 	2 	3 	4 	5 

Siruasi 2: Bapak/ I bu/Saudara sedang bcrbicara dengan anak(-anak) dan bcrbmncangbincang 
tentang persoalan schari-hari di rumah. Sclama pembicaraan bcrlangsung: 

2. Bahasa apakah yang Bapak/Ibu/Saudara gunakan? 	 1 	2 	3 	4 	5 

Situasi3: Bapak/Ibu/Saudara scdang berbicara dcngan kakak atau saudara yang lebih tua dan 
bcrbincang-bincang tcntangpersoalan schari-hari di rumah. Selama pcmbicaraan bcrlangsung 

3. Bahasa apakah yang Bapak/Ibu/Saudara gunakan? 	 1 	2 	3 	4 	5 

Sftuasi4: Bapak/Ibu/Saudara scdang berbicara dcngan adik atau asudara yang lebih muda dan 
bcrbincang-bmncang tcntangpersoalan schari-hari di rumah. Sclama pcmbicaraan berlanung 

4. Bahasa apakab yang Bapak/Ibu/Saudara gunakan? 	 1 	2 	3 	4 	5 

Baba Bahasa Jayapura, Pusat Bahasa, I)epartcmen Iacndidikan Nasional 
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BAGIAN III: PENDAPAT RESPONDEN 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara tentang bebcrapa pernyataan berikut: Lingkarilah salah 
satupilihan yang ada: 

ss 	= Sangat Setuju 
ss 	= Setuju 
1/2s 1I2ts = Setcngah setuju, Setengah Tidak Sctuju 
ts 	'lidak Setuju 
sts 	= Sangat lidak Seruju 

1. Bahasa Indonesia scingat penting bagi semua orcing Indonesia ss S 	1/25 1!2tS tS It" 

2. Scmua orang Indonesia harus bela jar bahasa indonesia ss S 	125 I:2tS t  StS 

3. Bahasa Indonesia mudah dipelajari 55 5 	/25 	/2tS tS StS 

4. 1 .ama-kclamaaii bahasa Indonesia akan mcnggantikan lxihcisa Nafri ss s 	I 	2S 1 1 2t., ts Nt.,  

3. Bahasa Nafri harus dilcstarikan ss s 	I .25 	1, 2t," ts Sts 

6. Bahasa Nafri mudah dipelajari ss s 	I/aS lj2tS ts sts 

7. Bahasa Nafri sangar banyak mengandung nilai-nilai luhur ss s 	112S I12t5 ts sts 

8. Bahasa Nafri lebih bagus untuk mcngungkapkan keindahan ss s 	I/as 1/2t5 ts sts 

9. Bahasa Nafri kbih bagus daripada bahasa indonesia ss S 	112S 1/2t5 ts Sts 

Sava merasa kbih scnang/mudah menggunakan bahasa Indonesia, bila berbicara dengan: 

10. orang tua (avah, ibu. atau paman) ss s 	as 1, 2t., ts sis 

11. saudara (kakak/adik) SS 1 /25 Iz2tS tS StS 

12.orang yang Iebih muda daripada saya 55 5 	125 I/ 2t5 tS StS 

13. orang yang baru saya kenal s  s 	I/as l/2t5 ts sts 

14.guru ss s 	ias 1 	ats ts sts 

15. ternan-teman 55 5 	i .25 I 	2t5 tS Sts 

Sava merasa lebih sopan menggunikan bahasa Nafri, bila berbicara dengan: 

16.orang tuci 55 5 	1 	25 	I -215 15 515 

1'. guru 55 5 	1,25 I2t5 IS StS 

Sava merasa lcbih akrab menggunakan bahasa Nafri, bib berbicara dcngan: 

18. orang tua ss S 	i/zs I 1!2t5 ts sts 

19. saudara ss s 	112S 1, AS ts stS 

20. tcman ss s 	I12S hats ts 515 

SO Balai BahasaJayapura, Pusat Bahasa, Dcpartcmen Pendidikan Nasional 
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LAMPIRAN II: JAWABAN RESPONDEN 

NO.URUT JENIS KELAMIN UMUR PENDIDIKAN PEKERJAAN 0-NAFRI B-NAFRI 
I 	 1)2 02 03 08 III Ill 

2 	 Of 112 113 412 of III 

3 	 III 02 ((3 12 III III 

4 	 (42 o2 02 ((8 III 

5 	 (I III ((2 III ((I 

II (0 ((2 Of ((I 

7 	 III 113 (II ((8 III ((I 
41 	 (42 Of ((3 (II IIj 
9 	 IL (43 of 119 of oI 
II) 	 ((2 IL ((3 ((8 III III 

II 	 ((2 ((2 03 III of of 
12 	 ill III ((2 III III of 

13 	 IL III 113 III I(( ()I 

14 	 IL ((3 (II ((8 IIj (II 
IS 	 III III ((3 ((I 

16 	 IL 112 (II ((8 of Ill 

17 	 (U ((3 (II ((8 (II (U 
18 	 ((2 ((3 02 ((8 III 

19 	 IL ((3 (II III of 

211 	 III IL 03 ((7 III 

21 	 ((2 (42 of (II III of 

22 	 III ((2 ((2 ((7 III Of 

23 	 Of ((2 III ((8 ((1 (II 
24 	 ((2 ((1 ((3 III III (II 

25 	 of III ((2 III (U ((1 
26 	 ((2 03 III ((8 of III 

27 	 IL ((2 ((3 (IS III III 

28 	 ((2 III (L Ill (I (U 

29 	 (U ((2 ((3 o8 (U (II 

311 	 ((2 (2 ((3 (18 (U (I 
II 	 (U 1(2 ((3 (U of III 

32 	 (L IL ((3 oI (U II 
33 	 (II ((2 ((3 (U (II ((I 

34 	 IL 113 III ((41 (II of 

35 	 ((I ((3 of 11$ (II ((I 
36 	 ((2 of ((3 III Ill 

37 	 IL (43 ((I ((8 ()1 of 
3$ 	 (U (U ((3 ((( (U Ill 

39 	 IL 113 III ((8 (II (II 
411 	 ((2 IL (L ((( (II Ill 

41 	 IL ((3 III ((5 (U Of 

42 	 of III IL ()I (U III 

43 	 Of ()I ((2 ()1 (U ((I 

44 	 ((2 III ((2 Of (U ((I 
45 	 Of ((3 112 III (II III 

46 	 Of ((1 ((2 (U (II (II 

47 	 III ((1 02 III ()1 (II 

48 	 (U 01 112 (U Of III 

49 	 02 03 111 08 (U of 
51) 	 ((2 Of 113 III Of (U 
51 	 ((2 142 ((2 III III 

52 	 III 113 03 ((4 Of Of 

53 	 III 03 02 118 III Of 

54 	 of ((3 02 ((8 Of (II 

55 	 ((1 113 ((3 ((2 (U III 
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SITUASI 1 	SITUASI 2 SITUASI 3 SITUASI 4 SIKAP 1 SIKAP 2 SIKAP 3 SIKAP 4 
04 	 >44 >42 02 114 04 114 112 
1)2 	 05 III 03 05 4)5 o5 (>2 
Ill 	 III 01 III 05 >45 05 112 
04 	 16 04 04 114 04 114 114 
03 	 ((5 115 45 ((5 114 04 14 
05 	 115 115 115 115 (14 05 114l 
(>4 	 t15 Ill III 05 4>5 115 ill 
04 	 115 114 >14 (5 115 115 iC 
1)2 	 ((4 lIZ 04 (15 1)5 115 112 
ill 	 144 414 III 1)5 4)5 115 ((2 
II-; 	 114 114 04 115 115 1)4 ill 
115 	 (>5 >45 05 04 o4 04 ((4 
114 	 115 115 115 >45 (>5 145 (12 
III 	 114 04 III ((4 4(5 114 o2 
114 	 >44 113 04 05 1)5 115 (II 

14 	 115 04 114 >15 05 05 ((3 

1)1 	 112 ol 02 114 114 114 ((3 
113 	 113 ()4 113 ((5 115 114 ((3 
(14 	 ((4 o2 114 ((5 115 113 ((4 
1)4 	 04 02 114 05 04 114 o.1 

4)5 	 115 (I5 115 1)5 115 os ((4 
III 	 >13 02 04 115 1)5 115 04 

02 >44 
	

05 05 04 4)4 >44 ((2 
04 	 114 4)5 03 05 04 05 o2 
4)3 	 05 05 (15 >15 115 115 112 
III 	 III III III 04 14 04 112 
114 	 115 o3 05 05 1)5 05 0 
415 	 4)5 os 1)5 ((5 114 114 IN 
4)4 04 Ill >44 
II) 

	

04 
115 145 115 112 

4)3 113 115 115 ()4 '2 
>15 	 115 (>5 04 115 115 05 ((4 
32 	 (>5 05 05 114 04 114 
>5 	 (>5 1)5 05 05 115 ((5 114 
42 	 04 02 413 115 0 04 >44 
II 	 (>4 o2 III 414 114 114 112 

44 	 05 113 115 04 115 114 III 
III 	 03 02 113 >15 1)5 >15 

>5 	 115 05 115 14 114 1>4 02 
113 	 114 02 114 115 115 115 o4 
114 	 114 114 114 114 05 uS 1>3 
112 	 04 114 04 (15 (15 115 (>4 

14 	 04 >15 >45 15 114 04 '>2 
114 	 04 114 04 114 1)5 115 1(5 
115 	 05 115 o5 (>5 114 (>5 o2 
114 	 ((4 III 02 115 05 05 02 
02 	 05 113 05 114 04 IN ((2 
02 	 05 113 03 114 115 114 III 
04 	 04 04 114 05 05 05 1)5 
III 	 04 III 04 04 05 115 ol 
((5 	 ((5 (>5 05 04 15 .45 (>3 
14 	 ((5 412 115 04 114 ((4 IN 

II) 	 04 >12 114 04 (>4 ((5 o3 
II) 	 IN 02 112 04 >45 04 (II 

04 ((3 03 05 (>5 05 ((1 
14 	 ((4 ((3 ((3 ((5 (5 04 
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S1KAP 05 SIKAP 06 SIKAP 07 SIKAP 08 SIKAP 09 SIKAP 10 SIKAP 11 SIKAP 12 

((4 ((4 04 04 04 02 ((2 ((4 

((5 115 115 05 113 05 05 ((5 

((5 ((5 ((5 05 113 112 1)2 02 

14 114 114 04 115 113 ((3 114 

14 114 04 04 04 05 ((5 115 

((4 1)5 04 114 02 ((5 o5 05 

o5 ((4 ((5 115 1)2 112 05 o5 

15 115 1)5 115 02 ((5 05 115 

05 415 115 115 113 115 05 1)5 

115 05 ()5 05 03 42 ()3 04 

115 114 04 1)5 02 04 114 115 

04 II? 04 1)2 1)2 04 114 04 

05 04 115 1)5 4)3 04 05 115 

05 1)5 115 1)5 03 04 03 114 

(II 1)5 05 115 414 04 115 05 

115 1)5 05 115 113 115 (15 115 

115 114 1)5 04 03 04 04 04 

((5 1)5 ((5 03 03 05 115 o3 

(15 04 04 04 1)3 02 (14 14 

05 05 114 ((3 ((2 ((2 04 115 

15 ()5 05 05 05 ((4 ((4 04 

05 05 05 ((5 114 ((4 114 ((4 

04 04 04 ((4 ((5 ((2 02 ((4 

15 03 1)5 04 ((3 03 1)5 114 

((5 12 05 03 113 44 115 05 

114 ((4 ((5 04 03 02 112 02 

115 114 115 05 03 115 05 05 

1(4 04 04 04 03 04 ((4 ((4 

((4 04 ((4 ((4 ((1 03 ((4 ((4 

((4 04 05 14 ((5 ((4 4 j15 

((5 04 o5 ((5 113 ((5 ((5 ((5 

34 04 04 04 04 ((4 114 ((4 

((5 ((5 ((5 ((4 04 04 ((5 05 

((5 ((4 115 05 02 02 ((3 114 

((4 04 04 04 113 02 02 ((2 

04 03 04 04 14 14 114 04 

((5 ((5 o5 ((5 03 ((2 ((2 03 

((4 02 04 o4 02 04 ((4 ((4 

((4 ((5 ((5 1)5 04 02 (14 ((3 

((4 ((5 05 04 ((3 ((4 04 05 

115 05 05 )(5 113 112 ((4 114 

((4 04 05 ((5 03 15 ((5 ((4 

04 ((3 ((5 ((4 03 ((4 ((5 ((5 

((4 ((4 03 ((4 03 ((4 ((5 ((4 

05 ((5 15 04 03 ((5 ((5 ((5 

((4 04 ((4 05 04 04 ((4 04 

((4 04 114 04 03 04 04 (14 

(5 ((2 ((5 05 04 1)5 05 ((4 

04 ((5 05 04 ((3 02 02 04 

04 04 05 ((5 03 04 114 04 

((4 ((4 ((4 04 03 04 04 ((4 

05 05 ((5 05 02 04 ((4 ((5 

((5 ((5 ((5 05 03 ((2 ((2 12 

((5 04 05 05 ((3 05 ((5 ((5 

((5 ((4 1(5 ((5 04 ((3 ((5 ((5 
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SIKAP 13 SIKAP 14 SIKAP 15 SIKAP 16 SIKAP 17 SH(AP 18 SIKAP 19 SIKAP 20 
((4 ((4 ((3 ((4 ((2 04 04 114 
((5 ((5 ((5 ((5 03 ((4 04 113 
15 ((5 ((4 115 o2 ((5 05 ((5 

((4 ((4 ((4 ((5 02 ((5 05 04 
((5 ((5 ((5 05 ((4 ((4 04 ((2 
(5 (5 ((5 02 112 02 112 02 

05 ((5 ((5 115 ((5 ((5 1)5 ((5 
((5 ()5 05 ((5 ((2 1)5 ((5 ((5 
((5 ((5 ((4 05 ((2 ((5 115 ((3 
((5 ((5 ((5 (5 112 115 (15 04 

((5 (15 ((5 112 ((1 05 44 ol 
((4 114 ((5 II! 02 IL ((2 ((2 
05 ((4 ((5 ((5 112 05 114 IL 
04 04 ((4 ((5 ((2 05 115 05 
((5 ((5 ((5 05 IL 114 14 ((2 
(5 ((5 ((5 05 02 ((5 115 ((5 

115 03 ((3 05 os 05 115 ((5 
((5 ((4 ((3 05 ((2 05 115 05 
05 ((5 ((4 IN 112 (15 02 ((2 
IS ((5 ((4 05 02 ((5 02 ((4 
((4 ((4 04 IL IL ((2 02 ((2 
((5 ((5 ((5 ((5 1 12 ((5 05 ((5 
((4 ((4 ((4 115 (12 ((5 415 112 
((3 ((5 05 1)3 03 413 03 113 
((5 ((5 ((5 04 (II 115 04 IL 
((4 ((4 IL 14 02 ((4 04 ((4 
((5 ((5 ((5 05 IL 115 114 114 
((4 ((4 114 IL IL 02 ((2 ((2 
((5 ((5 ((5 ((5 112 ((5 04 ((3 
((5 ((4 04 ((4 112 115 05 ((5 
((5 ((5 ((5 ((4 IL ((5 115 ((4 

((4 ((4 ((4 ((2 111 02 1'2 
((5 ((5 ((5 (4 (15 (>5 114 ((2 
((5 ((5 ((5 ((5 ((2 ((5 05 IL 
114 ((4 ((4 114 112 ((4 114 ((4 
1(5 1)5 (14 ((5 ((2 ((5 114 IL 
((5 ((5 ((3 05 ((5 ((5 05 (IS 
((4 ((4 04 03 ((2 ((2 112 ((2 
((5 ((5 ((5 115 02 (15 05 ((5 
((5 ((5 (IS ((4 112 ((2 12 112 
((5 ((5 1134 ((5 114 ((5 05 05 
((5 ((5 ((4 03 114 114 ((4 ((3 
115 ((5 ((5 ((4 112 ((5 114 112 
((4 114 ((4 IL 112 112 02 ((2 
((5 ((5 115 115 (15 05 04 III 

(5 ((4 114 04 ((2 04 04 114 
((5 (15 ((5 114 02 115 14 03 
((5 ((5 ((5 113 113 ((5 05 ((2 
((4 ((5 1)2 ((5 (11 05 05 04 
((5 ((5 04 02 ((2 ((2 02 II? 

((4 ((4 ((4 ((4 ((2 ((4 04 14 
((5 ((5 ((5 115 ((2 (15 (45 IL 
((4 ((4 ((4 ((4 ((4 ((4 04 ((4 
((5 (5 ((5 ((5 0 ((5 115 (II 
((5 ((5 ((5 15 (II ((5 ((5 ((5 
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LAMPIRAN III: PEDOMAN WAWANCARA 

WAWANCARA DWIBAHASAWAN 
BAHASA INDONESIA-BAHASA NAFRI 

Nama 

Janrina 

Tanggal 

Sebagai orang tua, bahasa apakah yang Bapak/Ibu/Saudara gunakan ketika 
berbicara dengan anak Bapak/Ibu/Saudara di rmah tentang hal-hal sehari-hari? 

a. Selalu/hampir selalu BN 
b. BN > BI 
c. BN = BI 
d. BI >BN 
e. Selalu/hampir selalu BI 

2. Jika ya, bagaimanakah muru bahasa Nafri mereka menurur Bapak/Ibu/Saudara? 
a. L.ebih baik daripada bahasa Nafri saya dulu ketika sebava 

b. Sama baiknya 
c. Tidak tahu 
d. Lebib jelek 
e. Sangat Iebih jelek 

Keterangan: 
BI = Bahasa Indonesia 
BN = Bahasa Nafri 
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LAMPIRAN IV: HASIL WAWANCARA 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

— 

ITrTU 	LTT1 

- 

- 

- 

- 

Keterangan: Ben tanda centang ( vo  ) pada kotak yang tersedia 

Lampiran 	 .. 
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Cat atan 





Catatan 



Catatan 



Catatan 



Catatan 


